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ABSTRAK

PERAN DINAS PERINDUSTRIAN DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI
MASYARAKAT MELALUI HOME INDUSTRI ERRY ART DI DUSUN
SIDOHARJO DESA NEGARA RATU KECAMATAN NATAR
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh:
Aris Setiabudi

Dalam suatu Negara pemerintah bertanggungjawab akan kelangsungan
dan kesejahteraan masyarakatnya maka dalam hal itu tugas pokok lembaga
pemerintah daerah adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
melakukan pemberdayaan masyarakat melalui home industri. home industri erry
art di dusun sidoharjo dimulai*dari tahun 2005, awalnya di buat oleh 1 kepala
keluarga yaitu bapak' wujang/ Suhendi.. De'ngan Aujuan memenuhi  kebutuhan
masyarakat/ konsumen akan hiasan<rumah /berupa gerabah serta membantu
menlngkatkan perekonomlan masyarakat dusun SIdoharjo namu perkembangan
home ind ini berkembang sangat lambat dikarnakan Kur; wawasan para
pengrajin he beliau'mem r&tan dari karya a yang memiliki

buat\usaha kerajla n gerabah sendlrl

Penelitian ini merﬁ%&n\genell arr:déskrlftlf kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan mak asyarakat dan peran Dinas
Perindustrian dalam pemberdaydan masyarakat. Objek dalam penelitan ini adalah
Peran Dinas Perindustrian dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, dan

pengusaha Kerajinan gerabah beserta karyawannya di dusun sidoharjo, desa
negaratu, kecamatan natar kabupaten Lampung Selatan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, interview
dan dokumentasi. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling
terdapat empat sampel diantaranya, satu perwakilan dari Dinas Perindustrian, satu
pengusaha kerajinan gerabah, dan dua orang karyawan home industri arry art.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberdayaan ekonomi
masyarakat merupakan penguatan pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan
melalui tiga kegiatan yaitu pelatihan, pembinaan, dan pendampingan.

Kata kunci : Peranan Dinas, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Home
Industry Gerabah
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Artinya : “... sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah

menghendaki keburukan te____rhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat

menolaknya; dan sekali-
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum penulis menjelaskan secara langsung maksud dari judul yang
penulis teliti, yaitu: PERAN DINAS PERINDUSTRIAN DALAM
PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI HOME
INDUSTRI ERRY ART DI DUSUN SIDOHARJO DESA NEGARA RATU
KECAMATAN N_ATAR___yang penuli_s__ teIiti,_l\_untuk menghindari kesalah

pahaman danskekeliruah déi'am--'-me_m-ahafﬁi-"j"udul."" Adapun beberapa hal yang

harus

an yang dilakukan

.. 1
peristiwa’’".

seseorang atau sck€ Berdasarkan
pendapat di atas peranan adalah tindakan yang dilakukan orang atau
sekelompok orang dalam suatu peristiwa, peranan merupakan perangkat
tingkah laku yang diharapkan, dimiliki oleh orang atau seseorang yang

berkedudukan dimasyarakat.

Lembaga perindustrian adalah lembaga pemerintah yang bertugas

membatu pemerintah dalam melaksanakan kegiatan pembinaan dan

! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2005), him.57-58



pengembangan produksi, pengembangan usaha industri, serta mengawasi dan

mengendalikan industri

Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata
‘power’ yang berarti kekuasaan atau keberdayaan. Edi Suharto mengemukakan

definisi pemberdayaan dilihat dari tujuan,proses, dan cara-cara pemberdayaan :

1.Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang
lemah atau tidak beruntung.

2.Pemberdayaan adalah sebuah proses menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi
dalam, berbagai pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-
kejadian,sertalembaga-lembaga yang mempengaruhi  kehidupannya.
Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan,
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup mempengaruhi kehidupannya dan
kehldupan orang lain yang menjadl perhatlannya

3Pemberdayaan menumuk pada usaha pengalokasmn kembali kekuasaan
ruklur sosial. I

4.Pemb aan adalah Subill An man

mampu mengusal (atau ber.kuasa

Berdasarkan@asﬂ@lkan bahwa pemberdayaan

adalah suatu proses yang dilakukan oleh lembaga pemerintah dan masyarakat

, dan komunitas

bersama-sama meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki
masyarakat sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan
martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri
dibidang ekonomi, sosial, agama dan budaya. Dalam hal ini pemberdayaan

ekonomi yang dimaksud adalah suatu upaya untuk meningkatkan ekonomi

? 1bid,



Ekonomi Masyarakat adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
masyarakat dengan cara swadaya mengelola sumber daya apa saja yang dapat
dikuasai dan ditunjukkan memenuhi kebutuhan dasarnya dan kebutuhan

keluarga.®

Pemberdayaan ekonomi adalah penguatan pemilihan faktor-faktor
produksi,penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan
masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan
masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan keterampilan, yang

harus dilakukan secara multi-aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri,

maupun aspek kebijakannya."‘-

peningkatan ekonoml;yaﬁg\m\kmw_ arl Peran Dinas Perinsustrian
Dalam pemberdaym "\;"usmmah usaha produk barang
ataupun perusahaan kecil. Dikatakan perusahaan kecil karena jenis usaha
ekonomi dipusatkan di rumah.® Yang dimaksud dengan home insdustry dalam

penelitian ini adalah usaha pembuatan gerabah di Dusun Sidoharjo.

¥ Mubyarto, Ekonomi Rakyat Dan Program IDY, (Yogyakarta: Aditya Media.1996),

him.1

* Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan

Teoritik dan Implementasi, dalam Naskah No. 20, juni-juli 2000. him.3

> Seputar pengetahuan’’14 Pengertian Industri Menurut Para Ahli Terlengkap’’(On-line)

tersedia di: www.seputarpengetahuan.com/2018/09/09-pengertian-menurut para ahli

terlengkap.html(9 September 2018)

® 1hid.


http://www.seputarpengetahuan.com/2018/09/09-pengertian-menurut%20para%20ahli%20terlengkap.html(9
http://www.seputarpengetahuan.com/2018/09/09-pengertian-menurut%20para%20ahli%20terlengkap.html(9

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian dari judul
Peran Dinas Perindustrian dalam Pemberdayaan Ekonomi Melalui Home
Industry Erry Art di Dusun Sidoharjo Desa Negara Ratu Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan’’ ialah suatu study upaya yang dilalukan untuk
memperkuat informasi, pengetahuan, ketrampilan, dan keahlian melalui usaha
kecil (home industry) gerabah, yang dilakukan oleh pemberdaya kepada yang
diberdayakan, yaitu para pelaku home industry/ pengusaha gerabah di Dusun
Sidoharjo dengan tujuan mengembangkan usaha dan meningkatkan taraf hidup
dalam bidang ekonomi sehingga harapan agar dapat memiliki kehidupan yang

sejahtera.

. Alasan I\/Ien[‘ul‘h Judul i f |

un yang menja.bSIwﬁlls mem}hh Jud

sebagai berikut :

nelitian ini ialah

1. Pemerintah memiliki kewaji:bé\ﬁ kepada masyarakat untuk menjamin
kesejahteranan seluruh masyarakatnya

2. Pemberdayaan ekonomi merupakan salah satu program untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, yang bertujuan untuk memotivasi agar
masyarakat memiliki kemandirian, kesadaran dan meningkatkan mutu
perekonomian masyarakat.

3. Salah satu bentuk pemberdayaan dibidang ekonomi adalah home industry
merupakan salah satu cara untuk dapat mengembangkan ekonomi keluarga

dan sekaligus menciptakan lapangan kerja, dengan demikian home industry



secara tidak langsung dapat membantu pemerintah dalam mengurangi
pengangguran.

4. Penulis menganggap penelitian relevan dalam rangka pengembangan
keilmuwan pada fakultas dakwah jurusan pengembangan masyarakat islam,
sebab penelitian ini berusaha untuk mengkaji tentang suatu pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

5. Penelitian ini dapat dilakukan sesuai waktu yang direncanakan karena
tersedianya data, waktu, sarana yang menunjang dan tempat yang bisa

dijangkau oleh peneliti, karena demi kelancaran dalam proses penelitian.

. Latar Belakang /
ta [

mlmeru pa_karﬂ ‘,Nak ,_d',apét dlpl

erkembangnya zaman, tentd

<
bertambah, oleh M \pw terus-menerus mengalami

pertumbuhan dan perubahan. Perubahan yang secara umum terjadi pada

=]
II

dari kehidupan

manusia. n terhadap manusia

perekonomian yang dialami suatu negara seperti inflasi, pengangguran,
kesempatan bekerja, hasil produksi, dan sebagainya. Perubahan tersebut juga
berdampak kepada warga dusun Sidoharjo. Kondisi ekonomi masyarakat di

zaman sekarang sedang dalam keadaan krisis ekonomi.

Terjadi krisis ekonomi mengacu pada perubahan drastis pada
perekonomian. Perubahan ekonomi yang terjadi secara cepat tersebut
mengarah pada turunnya nilai ukur mata uang dan harga kebutuhan pokok

yang semakin tinggi. Kondisi perekonomian Indonesia telah menimbulkan



berbagai problem sosial yang kompleks,misalnya timbulnya tinkat
pengangguran tinggi, bertambahnya angka kemiskinan, produktivitas dan

kualitas tenaga kerja yang rendah.

Kemisikinan merupakan isu sentral yang telah berkembang di
Indonesia, kemiskinan sesungguhnya merupakan suatu kondisi yang ditolak
oleh manusia, tetapi kenyataan sulit untuk dihindarkan. Terbukti kurang lebih
900 juta penduduk dunia adalah miskin, mereka menggantungkan hidup
dengan kurang dari 1 setiap hari, mereka tinggal di Asia dan di Afrika. Satu
dari tiga orang Asia adalah miskin. Kondisi kemiskinan sebagaimana

diilustrasikan oleh data tersebut \s_angat__me'nggeli_§ahkan.7

alah satu upaya dalam mengurangi | Keseajar}.ban

u i\é‘li-ib__rgg'r"am Pb rlmasyarkat'f uju

apat dilakukan

dengan hir program ini

o

adalah menghilang an;/kimjglgnm/ﬁd/arfr\ menciptakan pemerataan laju
pertumbuhan antarm;\hé‘f&ﬁ/ismengan kemampuan masing-
masing daerah. Ruang lingkup pembangunan daerah meliputi semua kegiatan
pembangunan sektoral, regional, dan khusus yang berlangsung didaerah, baik
yang dilakukan pemerintah maupun masyarakat. Tujuannya adalah
menggalakan prakasa dan peran masyarakat, meningkatkan pedayagunaan
potensi daerah, meningkatkan dan menyerasikan pertumbuhan antar daerah,
serta mempercepat pertumbuhan daerah yang masih tertinggal. Adanya industri

kecil atau home industry dipedesaan dipandang mampu meningkatkan produksi

" Ambar Teguh Sulistyani, Kemiskinan dan Model-Model Pemberdayaan, (Yogyakarta:
Gava Media, 2004), him. 3.



pangan ataupun barang-barang serta dapat mengatasi masalah kesempatan

kerja yang semakin sempit.

Home indsutry adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan
kecil. Dikatan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini
dipusatkan dirumah. Pengertian usaha kecil secara jelas dicantumkan dalam
UU No.9 Tahun 1995 yang menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha
dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 200-juta(tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling banyak

Rp1.000.000.000.%

Home mdustry banyak dlgelutl dan dlkembangkan diberbagai daerah,

any%lk dljiumpal di setlap kota/desa D| Indenesm sendiri jumlah home

sekltar 19 3% ALI’\“tm penduduk d

.

industry  dikabupaten A_h' ung S
pemberdayaan ekonomi masg\rafat‘/ erintah Lampung Selatan mendorong

kehidupan ekonomi masyarakat dengan memberdayakan masyarakatnya,

a. Bahkan home

ampung dijadikan strategi

dengan melibatkan masyarakat dalam pembangunan ekonomi.’

Industry gerabah yang dimulai dari tahun 2005 ini didirikan oleh bapak
Ujang Suhendi. Pak Ujang yang memiliki keahlian dan keterampilan dalam

membuat gerabah, melatih karyawan-karyawannya untuk membuat gerabah

® Ase Satria, ’Materi Ekonomi : Teori Industry Menurut Para Ahli Dan
Pengelompokkannya’’ (On-line) Tersedia Di; www.MateriBelajar.1d/2018/09/09/Materi-Ekonomi-
Teori-Industry-Menurut .htmlI?M=1. Diakses pada bulan September 2018
® Anshar Tomaru “Jurnal Otoritas Vol.1”. tersedia di
https://issuu.com/anshartomaru/docs/jurnal_otoritas_vol.1/69 (On-Line) diakses pada 26 Oktober
2011



yang di bantu juga dengan tenaga pelatih dari luar yang didatangi oleh dinas
perindustrian, sehingga masyarakat yang menjadi karyawannya yang
sebelumnya tidak memiliki keahlian dalam membuat gerabah menjadi
memiliki  keahlian tersebut. Dengan tujuan memenuhi kebutuhan
masyarakat/konsumen serta membantu meningkatkan perekonomian

masyarakat Dusun Sidoharjo.

Selain Pak Ujang sebagai pendiri home industry tersebut, dari Dinas
Perindustrian juga ikut membantu dalam pelatihan, permodalan seperti alat-alat

yang dibutuhkan dalam pembuata kerajiana gerabah, serta pemasarannya.

Berdasarkan pengamatan penulls meIaIU| observa3| awal adanya
tata[n proéluk& konsum3| dan dlstrlbu3| seteIaH ad

dustr*lan, maka b ltﬁk untuk.__me1aku

agalmaﬂamE ran D Serindustian dalam Pemberdayaan
\

%ﬁdl Dusun Sidoharjo Desa Negara

Ekonomi Melalui Home Inddstry

penin a peranan dari

dinas penelitian lebih

lanjut mengenai

Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah penulis ungkapkan di latar belakang

masalah, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana Peran Dinas Perindustrian dalam Pemberdayaan Ekonomi
Melalui Home Industry Erry Art di Dusun Sidoharjo Desa Negara Ratu

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan?



2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.Tujuan Penelitian

Dari uraian diatas, maka yang menjadi tujuan peneliti adalah untuk
mengetahui peran apa saja yang di lakukan oleh Dinas Perindustrian dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui home industry Erry Art di
Dusun Sidoharjo Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung

Selatan

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelltlan |n| adalah sebagai berikut:

a. Sebagaib, lImu pengetahuan dan dapat dljadlkan seferensi dalam bahan
|

i@ TrWan Akade;mk '

embangan Masyara___, 1sla Itas Dakwah dan

b. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai kontribusi atau sumbangsih

_\
-.Juga mem menyelesaikan
ru ng

IImu Komuni

pemikiran khususnya kepada masyarakat tentang Bagaimana peran dinas
perindustrian dalam pemberdayaan ekonomi melalui home industry di
Dusun Sidoharjo.
3. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Di tinjau dari jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field

Research), yaitu penelitian yang dilakukan pada masyarakat yang
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sebenarnya atau lapangan kehidupan masyarakat yang bertujuan
menghimpun data/informasi tentang masalah tertentu mengenai

kehidupan masyarakat yang menjadi obyek penelitian.™
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu memberi gambaran
secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau

kelompok tertentu.*

Penelitian Deskriptif adalah untuk menggambarkan secara
sistematis fakta dan karaktensﬂk objek dan subjek yang diteliti secara

tepath, Dalam perkembangannya akhlr akh|[ ‘ini metode penelitian

W, W ] -'|
"'r-ili\ﬁt'_if b'an"yak ditnmi ernelltl k en:

\\\ @ A 7
' eﬁgamggan" empiris |dapat ba,hv\fé s

deskriptif. Kedua, metode

lasan, pertama,

n besar laporan

deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan
yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku

manusia.

Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan yang

mencakup semua anggota yang diteliti.”> Populasi yang dimaksud

him. 30

19 \\ardi Bahtiar, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta: Logos), 1997,him. 4
1 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia), 1993,
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dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terkait dalam

pemberdayaan ekonomi kerajinan gerabah
Sampel

Sampel merupakan suatu bagian yang ditarik dari populasi.*®
Dalam proses pengambilan sampel pada penelitian ini, maka penulis
menggunakan tekhnik purposive sampling, vaitu pemilihan
sekelompok subyek yang didasarkan dengan ciri-ciri atau sifat

populasi yang sudah di ketahui.

Berdasarkan penjelasan d| atas maka penulis menetapkan

kritetia- krlterla atau cm-cm darl popula3| ¥ang**akan dijadikan sampel

o

]

i

AR
4

Ini ditetapkan kriteria bahwa
pengusaha merupakan pengusaha pertama yang melatih para
pengusaha dalam membuat gerabah. Berdasarkan kriteria tersebut,
ditetapkan 1 (satu) orang yang fasilitator sebagai sampel.

b. Anggota pengrajin gerabah

Pemilihan sampel dalam hal ini ditetapkan kriteria bahwa

usaha gerabah yang telah meliliki anggota pengrajin berjumlah 20

12 |stijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

2005), h. 110

3 1bid, him. 109
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orang, dan untuk mengambil sampel pengrajin penulis mengambil
2 orang pengrajin gerabah.
c. Dinas perindustrian
pemilihan sampel dalam hal ini ditetapkan kriteria 1 orang dari dinas
perindustrian dikarnakan dalam pemberdayaan ekonomi ini tidak luput
dari campur tangan dinas perindustrian yang ikut berperabn aktif
dalam, permodal berupa alat-alat penunjang produksi kerajian gerabah,
memfasilitasi pelatihan, dan ikut andil dalam pemasaran.
Berdasarkan kriteria di atas, ditetapkan 2 (dua) kepala keluarga
sebagai sampel pengrajln gerabah Jadl penelltl menetapkan sampel dalam

peneltiansini berjumlah 4 (empat) orang yang terdlrl dari 2 (dua) orang

[

gerabah 1( saty) orang 3|I|tat0r seka,h_.-P usaha gerabah,
tu) 6@19 darlk ‘u!trlan

Metode Pengumpulan Data

dan

Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, maka

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode Interview
Interview atau wawancara adalah suatu percakapan yang

diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya



13

jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara
fisik. '

Interview yang penulis gunakan adalah interview bebas
terpimpin, yaitu dalam interview bebas terpimpin ini penginterview
membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan tetapi cara
bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan dan irama (taiming)
interview sama sekali diserahkan kepada kebijaksanaan interviewer.™

Metode interview yang digunakan merupakan metode utama
dalam penelitian ini, karena dipandang perlu dan memegang peranan
penting untuk mendapatkan |nforma3| yang dibutuhkan sehingga data

yangdlperolehakurat ) A
| e /|

Metode interview ini Iainakan untul;:'r tkan data-data
ng peian dlnaA ia an home industry

ery art Du

penyediaan sarana sebagai
pendorong kegiatan usaha:,\“ bagaimana cara pembentukan kelompok
kerja, apa upaya yang dilakukan dalam melakukan pengaruhan dan
penggerakan, bagaimana tekhnis pelaksanaannya, bagaimana cara

pengawasan dan koordinasi, dan apa jenis evaluasi yang digunakan.

' Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Mandar Maju, Bandung, 1990,
him.171.

1> Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 2, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi

UGM, Yogyakarta, 1986, him. 207
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b. Metode Observasi

Metode Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikhis dengan jalan
pengamatan.®

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
non partisipatif artinya observer tidak turut ambil bagian dalam
perikehidupan orang yang diobservasi.*’ Metode ini digunakan untuk
mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para pengrajin
gerabah di Dusun Sidoharjo dalam memberdayakan ekonomi
anggotanya

.MetodeDokumentaS| Y | 4
-\ | . |

[

"pd}gumen_taa iilah mencari data men na'
atan u surat “kab

inya.’* Metode dokumentasi

al atau variabel

ajalah, prasasti,

notulen rapat,
digunakan sebagai metode :\béntu untuk menggali data tentang Dusun
Sidoharjo, seperti sejarah berdirinya, struktur kepengurusan, keadaan dan
demografis, keadaan ekonomi, keadaan, pendidikan dan lain-lain

1. Analisa Data

Analisa data adalah sebuah proses mengurutkan data-data yang
ada dan mengorganisasikannya sesuai dengan pola dan kategori

suatu uraian data dasar sehingga dapat ditemukannya sebuah

1° Kartini Kartono, Op Cit, him. 16
" Ibid, him, 147
'8 Suharsi mi Arikunto, Op Cit, him. 234
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hipotesis kerja dan disesuaikan dengan data. Sedangkan data yang
tersedia tersebut, dan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebuah tekhnik pada jenis penelitian kualitatif, yang
dimaksudkan adalah sebuah prosedur dan tata cara dalam suatu
penelitian yang menghasilkan data data deskriptif dengan berupa
kata-kata tertulis atau sebuah lisan dari sekumpulan orang-orang,
individu, atau sesuatu yang diamati.*®

Setelah melakukan sebuah analisa data, langkah-langkah
selanjutnya ialah penafsiran pada data-data tersebut, yang dimana
telah terkumpul .__demi terjabg__rkannyg suatu data yang tersedia.

Segla‘r_lﬁgkén 'taih'a__b'" t‘eré\kh_ir-""ad'élla{h' peri"gar]):m__lan kesimpulan atau

'\pt"“é\sTs“seCara jelas, sist
angkan,_pola Q l!r

ematis, logis, sesua
ﬂ«/
ang " dilakukan

, dan universal.

n pola induktif,

artinya s ~ erdasarkan landasan pada
pengetahuan-pengetahuan yang khusus, fakta-fakta yang unik dan
banyak menerangkan fakta-fakta khusus itu menjadi sebuah pemecah

dan penjelas masalah yang umum dijabarkan.?

him. 3

him. 12

1% Moelox Laxi,Metodoligi Pwnwilitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya, Bandung,1999)

2% sutrini Hadi,Metodologi Research jilid 1,(Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta,1981)
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PERAN DINAS PERINDUSTRIAN DALAM PEMBERDAYAAN
EKONOMI MASYARAKAT MELALUI HOME INDUSTRY

A. Peran Dinas Perindustrian Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

1. Peran Dinas Perindustrian

Pemerintah merupakan aparat yang menyelenggarakan tugas dan
kewenangan atau fungsi negara.Pemerintah dalam arti sempit dapat
didefinisikan sebagai lembaga eksekutif, sedangkan dalam arti luas pemerintah
memiliki makna aparatur negara yang meliputi semua organ, badan, lembaga

,alat perlengkapan negara yang melaksanakan keglatan untuk mencapai tujuan

alam| Undang undang No 20 tahun 20@& htan

alahu.sebagal fahol Aﬂtor dan katalls

penguatan UKM. j"uﬂg& fasi an untuk memfasilitasi

m/atwm
UKM dalam rangka mencaa gguatan usaha yang dimilikinya.

Selanjutnya peran dari fungsi regulator yaitu membuat kebijakan - kebijakan

negara. UKM peran

dalam proses

yang mempermudah UKM untuk mengokohkan usahanya. Sedangkan fungsi
katalisator memiliki tugas untuk mempercepat terjadinya pertumbuhan UKM
melalui kebijakan pemerintah , negara dapat memberikan jaminan hukum dan
perundang — undangan . apalagi terhadap kegiatan perekonomian yang potensial
seperti UKM. Dengan demikian peran pemerintah yang sesuai dengan
penelitian ini adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah untuk

meningkatkan daya saing usaha kecil menengah inovatif.

16
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Dalam Penelitian ini maka peran Dinas Perindustrian adalah sebagai

fasilitator pemberdaya kriteria sebagai berikut :*

1. Pemberian sesuatu, baik yang berupa uang atau subsidi, barang atau
jasa.
2. Keistimewaan, baik yang berupa pelatihan.

3. Kebijaksanaan yang tersendiri

Berdasarkan hasil elaborasi teori mengenai peran pemerintah didapatkan
temuan bahwa dalam pembagian wewenang dan tugas Dinas Perindustrian

memiliki beberapa tugas dan  fungsi_ diantaranya yakni membina dan

mengembangkan UKM sehmgga UKM tersebut mem|I|k| kekuatan daya saing

pengembangan

berikut :2

1. Fasilitasi bagi usaha kecil menengah terhadap pemanfaatan sumber daya.

2. Pembinaan usaha kecil menengah dalam memperkuat jaringan klaster
industri.

3. Penyusunan kebijakan usaha kecil menengah.

4. Pemberian pelatiahan kepada home industry tertinggal.

! Jeddawi, murtir. 2008.Membangun Organisasi Birokrasi yang Katalis. Jurnal: STIA
Prima Sengkang Vol 31, No 68 Kartika,Galuh D F. 2012. Peran Dinas Perindustrian
Perdagangan dan PT Semen Gresik (PERSERO) Thk dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil
Menengah di Kabupaten Lamongan.Skripsi :Universitas Airlangga, Surabaya

2 Tambunan, Tulus. 2012.Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia (Isu - Isu
Penting). Jakarta :LP3ES
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5. Pemberian fasilitasi kemudahan akses perbankan bagi usaha kecil
menengah.

6. Fasilitasi kerjasama kemitraan usaha kecil menengah dengan swasta.

Pengembangan UKM khususnya yang bersifat inovatif pada hakekatnya
merupakan tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. Salah
satu bentuk kegiatan untuk meringankan permasalahan yang dihadapi tersebut
adalah menjadi fasilitator pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Home
Indistri. Dimana fasilitasi bermakna bantuan yang diberikan oleh negara
kepada pihak - pihak tertentu untuk memudahkan atau meringankan pihak tersebut
dalam mencapai tujua_n'-.. terter}-t-u..__ Palam__..di-sgrtasi_nya Fathorrazi mengungkapkan

fasilitasi pemeriﬁtah tﬁersebut"dapat-'b‘elr}ubé S 4o —

2. Pemberian

3. Kebljaksanaan‘yangm b, 45

Jika kegiatan fasilitasi Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Home
Indistri dikaitkan dengan kriteria bentuk fasilitasi seperti yang ditulis oleh

Fathorrazi dalam disertasinya maka akan diperoleh gambaran sebagai berikut :

? Fathorrazi, Mohammad.2004. Analisis komparatif faktor partisipasi anggota,
kinerja Sumber Daya Manusia, Peran pemerintah dan tingkat keberhasilan antara
koperasi multi usaha dan tunggal usaha pada koperasi susu sapi perah Jawa Timur. Disertasi :
Pasca Sarjana Universitas Airlangga
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2. Pengertian Lembaga Ekonomi

Salah satu tugas pokok lembaga pemerintah daerah dan perangkatnya
adalah pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian, perangkat pemerintahan di
daerah senantiasa dituntut mengambil peran yang besar di dalam memberdayakan
masyarakat yang ada di wilayahya. Hal pemberdayaan masyarakat tersebut tidak
terlepas dari ide Griffin yang mengatakan, bahwa persoalan(dan urgensi)
kebijakan desentralisasi berkaitan erat dengan persoalan pemberdayaan
(empowerment), dalam arti memberikan keleluasaan dan kewenangan kepada
pemerintahan ditingkat daerah untuk berprakarsa, serta wewenang dan tanggung
jawab dari organisasi pemerintah tingkat da_e_rah un:j[_uk dapat menyusun program,

memilih altematif, dan iengambil/keputusah dalam mengurus kepentingan
|I : _.._I"I.. e v y jl r 0 :|

community-based res@%e@n sumberdaya lokal), yang
merupakan suatu sosok manajemen pembangunan yang mencoba menjawab
tantangan pembangunan, yaitu kemiskinan, memburuknya lingkungan hidup, dan
kurangnya partisipasi masyrakat di dalam proses pembangunan yang menyangkut
diri mereka. Pemikiran tersebut merupakan mekanisme perencanaan people-

centerd development (pembangunan yang berorientasi pada manusia) yang

menekankan pada teknologi social learning (pembelajaran sosial) dan strategi
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perumusan progam yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat

untuk mengaktualisasikan diri mereka (empowerment).*

Menurut Mardi Yatmo Hutomo Peran Lembaga ekonomi adalah penguatan
pemilihan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan konsumsi,
penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan
penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan

keterampilan.®

Lembaga ekonomi adalah sebuah lembaga sosial yang akan berfungsi
dibidang perekonomian. Lembaga .ini bisa berperan untuk menjaga sebuah

kebutuhan masyarakat égar_ bisa memenuhi atau berke.,llanjutan.

T & ' w Y F = '-Il
|

tian lain dari lembaga ekonomi yaitu

e
Nk

\\: '\Z. ..\\ : - r .’.' _."’,;.._.// - - - -
masalah yang- l an depgan pro i, distribusi atau

-

juga dengan pelayana ja6 Wyang akan’® uhkan oleh masyarakat agar
kebutuhan masyarakat bisa terpenuhi, adapun peran dan fungsi lembaga ekonomi

L

yaitu sebagai berikut:®

a. Berfungsi untuk memberikan suatu pedoman dalam mendapatkan bahan-
bahan pangan

b. Berfungsi untuk memberikan suatu pedoman dalam melakukan pertukaran
barang dan jasa

c. Berfungsi untuk memberikan suatu pedoman mengenai harga jual beli barang
atau jasa

d. Berfungsi untuk memberikan suatu pedoman dalam penggunaan tenaga kerja
dan cara upah

* Lasiman sugiri, peranan pemerintah dalm pemberdayaan masyarakat, him.56

> Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan
Teoritik dan Implementasi, dalam Naskah No. 20, juni-juli 2000. him.3

® Sarjanaekonomi.co.id Lembaga Ekonomi (On-Line)
Http://sarjanaekonomi.co.id/lembaga-ekonomi-pengertian-jenis-peran-bagian-unsur-dan-ciri-
beserta-contohnya-lengkap/ diakses pada tanggal 26 Maret 2019 pukul 17.32



http://sarjanaekonomi.co.id/lembaga-ekonomi-pengertian-jenis-peran-bagian-unsur-dan-ciri-beserta-contohnya-lengkap/
http://sarjanaekonomi.co.id/lembaga-ekonomi-pengertian-jenis-peran-bagian-unsur-dan-ciri-beserta-contohnya-lengkap/
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e. Berfungsi untuk memutuskan suatu hubungan kerja dengan baik dan benar
f. Berfungsi untuk memberikan sebuah identitas bagi masyarakat

3. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Istilah pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti kekuatan atau
kemampuan, pemberdayaan adalah suatu upaya meningkatkan kemampuan dan
potensi yang dimiliki oleh masyarakat sehingga mereka dapat mengaktualisasikan
jati diri, hasrat, dan martabatnya secara maksimal untuk bertambah dan

mengembangkan diri secara mandiri.’

Shardlow melihat bahwa berbagai peringatan yang ada mengenai
pemberdayaan pada |nt|nya membahas berbagal |nd|V|du kelompok ataupun

komunitas berysaha mengontrol kehldupan mereka dan mengusahakan untuk
| |

sa-depan sesuit rian‘emgman mere '

alathebuah proses dan tUJuan Sebagal es, pemberdayaan

adalah serangkaian kﬂ\lﬁ grwmkuatan atau keberdayaan

kelompok lemah dalam masyarakat. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan

gan demikian,

menunjukan pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai sebuah perubahan social;
yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang
bersifat fisik, ekonomi, maupun social seperti memiliki kepercayaan diri, maupun
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam

kegiatan social, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.®

" Directorat Jendral Pendidikan Islam, Directorat Jendral Pendidikan tinggi Islam Depag
RI, Pemberdayaan Masyarakat Pendekatan RRA dan PRA, (malang: 2009)

® Edi Suharto, Memberdayakan Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung : PT
Refika Aditama, 2005), him.58



22

Arti  pemberdayaan pertama kali diperkenalkan Rappaport dalam
lingkungan psikologis social, Rappoport mengartikan pemberdayaan merupakan
suatu proses dimana individu dan komunitas dimampukan untuk memiliki kuasa
dan bertindak secara efektif untuk merubah hidup dan kondisi mereka,
pemberdayaan masyarakat diawali dengan adanya pemberdayaan individu,
dimana individu percaya bahwa mereka mampu mencapai apa yang mereka tuju.’
Inti dari pemberdayaan meliputi tiga hal yaitu, pengembangan (enabling),
memperkuat potensi atau daya (empowering), dan terciptanya kemandirian,
bertolak dari pendapat ini, berarti pemberdayaan tidak saja terjadi pada
masyarakat yang tldak mem|I|k| kemampuan akan tetapl pada masyarakat yang

masih terbatas, dapat dlkembangkan hlngga mencapal kemandlrlan
| |

\ paya upaya ptberday masyarakat y' enunjuk pada
tingkatan mpuaﬁ orang /ﬂ) ) ntan dan lemah

sehingga mereka mw mp:

kebutuahan dasarnya. Terdapat tlga pokok dalam setiap pemberdayaan

S

kekuatan dalam memenuhi

masyarakat, yang disebut terbagi tri bina yaitu: bina manusia, bina usaha, bina
lingkungan,**
a. Bina Manusia

Bina manusia merupakan upaya yang pertama dan utama yang harus

diperhatikan setiap upaya pemberdayaan masyarakat, hal ini dilandasi oleh

% Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Directorat Jendral Pendidikan Tinggi Islam Depag
RI, Op. Cit., him.34

10 Amar Tegus Sulistiyani, kemitraan dan model-model pemberdayaan ( Yogyakarta :
Gava Media, 2004), him.79

! Totok Mardikanto Dan Poerwoko Soebianto, pemberdayaan masyarakat dalm
perspektif kebijakan public, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.114-115
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pemahaman bahwa tujuan pembangunan adalah memperbaiki mutu hidup atau
kesejahteraan masyarakat, di bina manusia mengutamakan sekali kapasitas dari
masyarakatnya karena masyarakat yang akan di bina harus mengerti apa yang
akan menjadi pemberdayaan yang ada di daerah tersebut.
b. Bina Usaha

Bina usaha menjadi upaya penting dalam setiap pemberdayaan, sebab
bina usaha yang tanpa memberikan dampak atau manfaat bagi perbaikan
kesejahteraan (ekonomi) tidak akan laku dan bahkan menambah kekecewaan.
Maka dari itu setiap perberdayaan usaha harus tahu apa yang lebih cocok untuk
jenis usaha yang akan dipilih-dalam pemb_e__:rdayaqn.

c. Bina ngkungan

|
mgkungan menidl sarrapentmg hal
pember yaLtu anal dan dampak

lestari lingk B : k keberlanjut kegiat
pelestarian ling urlw\in\%@an eberlanjutan kegiatan

investasi maupun operasi (utamanya yang terkait dengan tersedianya bahan

at pada setiap

kungan, karena

baku). Dalam bina lingkungan tidak hanya dari sumber daya alam akan tetapi
juga lingkungan sosialnya, karena lingkungan sosial pula akan menambah
pengaruh dalam meningkatkan pemberdayaan.

Dari kompleksitas pemberdayaan diatas, penulis mencoba menyinggung
pemberdayaan dalam tatanan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi identik dengan
kemiskinan yang terjadi pada masyarakat dewasa ini. Pemecahannya adalah
tanggung jawab masyarakat itu sendiri, yang selama ini selalu terpinggirkan.

Pemberdayaan ekonomi adalah upaya untuk mendorong, memotivasi, dan
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membangkitkan kesadaran masyarakat akan adanya potensi yang dimilikinya
serta upaya untuk mengembangkannya, artinya upaya mendorong percepatan
perubahan struktur ekonomi rakyat dalam perekonomian nasional. Perubahan
struktur ini meliputi proses perubahan dari ekonomi tradisional ke ekonomi
modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi tangguh.*?

Pemberdayaan ekonomi adalah penguatan pemilikan faktor-faktor
produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan
masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan
masyarakat untuk memperoleh.informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang
harus dilakukan secara multl aspek balk dari aspek masyarakatnya sendiri,

maupun aspek, kebuakannya Vgl
| ] |

t Wharton pe biidayaan esonoml |alah_ rilaku ekonomi
darr Moral Su a umumnya tid sponsive terhadap
ekonomi yang dltawarkanfs@ah\mor/al,m| Rasional yang sangat responsive
\/ ﬂ’

e &"{,/

Pemberdayaan ekonomi juga merupakan usaha untuk menjadikan

terhadap pembaharuan.**

ekonomi yang kuat, besar, modern dan berdaya saing tinggi. Karena dengan
adanya pemberdayaan ekonomi mampu membuat masyarakat untuk
mencukupi  kebutuhannya, dalam  pemberdayaan = ekonomi  akan

memprioritaskan kepada sumberdaya manusia dan sumber daya alamnya.

12 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat Dan JPS (Jakarta: Pustaka
Utama, 1999), him. 368-369

13 7 Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan
Teoritik dan Implementasi, dalam Naskah No. 20, Juni-Juli 2000. him. 3

' Totok Mardikanto Dan Poerwoko Soebianto, Op.Cit, him. 134
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Dari uraian diatas jelas bahwa pemberdayaan ekonomi pada dasarnya
menyangkut lapisan masyarakat yang paling bawah yang dinilai kurang
mampu, sehingga perlu adanya bantuan dari pihak seperti bantuan ekonomi
tersebut dapat terwujud, dengan demikian taraf hidup masyarakat akan lebih
meningkat.

4. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat selalu memposisikan masyarakat sebagai aktor
utama baik sejak perencanaan maupun sampai proses evaluasi. Secara sederhana
masyarakat dapat dikatakan berdaya apabila mampu mengidentifikasi masalahnya

dan mengatasinya secara mandiri.. Mandiri yang q_i_maksud disini adalah bahwa

masyarakat memqharhi akéh s'itUa'si_-tatarah h'idup bérsamg yan diinginkan dan

v ]
| |“ ' _| |
e |

a-sam Fi'un tuk menca in
A& a arl tlg (sisi,

a. Pemberday an"menmptakan su
nomi atau daya yang dimiliki

b. Pemberdayaan un \HQJa d(g
masyarakat. Dalam rang ensi ini, upaya yang amat pokok

adalah peningkatan taraf pendidikan, derajat kesehatan, serta akses-akses
sumber kemajuan ekonomi, seperti modal, teknologi, informasi, lapangan kerja
dan pasar.

c. Pemberdayaan melalui pengembangan ekonomi rakyat, dengan cara
melindungi dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta
menciptakan kebersamaan dan kemitraan antara yang sudah maju dengan yang
belum berkembang

yang berkembang

Konsep yang penting didalam pemberdayaan masyarakat adalah
bagaimana mendudukan masyarakat pada posisi pelaku pembangunan yang aktif,

bukan penerima pasif. Konsep pemberdayaan pada dasarnya adalah upaya

!> Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Depag RI,
Op.Cit., him. 32-33

16 Moh. Ali Azi, Rr. Suhartini dan A. Halim, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat
Paradigma Aksi Metodologi, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2005), Cet. I, him. 70.
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menjadikan suasana kemanusian yang adil dan beradab menjadi semakin efektif
secara struktural, baik didalam kehidupan keluarga, masyarakat, Negara, regional,
internasional, maupun bidang politik, ekonomi dan lain-lain.’

Dalam pemberdayaan masyarakat perlu adanya proses, melalui proses
maka masyarakat secara bertahap akan memperoleh kemampuan tersebut, untuk
mencapai masyarakat yang mandiri perlu adanya tahapan-tahapan dalam
memberdayakan suatu masyarakat yakni:*®

a. Tahap penyadaran, tahap ini merupakan tahap persiapan dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat, pada tahap ini fasilitator atau pemberdaya
masyarakat mampu menciptakan kondisi yang baik dan memotivasi mereka
untuk melakukan penyadaran dari kondisinya pada saat itu, dengan adanya
semangat tersebut di harapkan dapat menghantarkan masyarakat sampai pada
kesadaran, sehingga masyarakat semakin terbuka dengan sekitarnya dan

merasa membutuhkan pengetahuan dan ketrampllan untuk meningkatkan

kapasitas d|r| serta memperbalkl kondisi yang ada /" ':

b. Taha 'lnaan pada tah |n| adanya proses trans

an ketampilan sung baikd Da

tentahg pen n ecakapan ya

ntut;am kebutuhan )yjmg a
peran di dalam pem

c. Tahap kemandirian, \apﬂimn masyarakat adalah berupa

pendampingan untuk menyiapkan masyarakat agar benar-benar mampu
menelola kegiatannya proses pemberdayaan masyarakat terkait erat dengan
faktor internal dan eksternal. Dalam hubungan ini, meskipun faktor internal
sangat penting sebagai salah satu wujud selforganizing dari masyarakat,
namun Kita juga perlu memberikan perhatian pada faktor eksternalnya. Proses
pemberdayaan masyarakat mestinya juga didampingi oleh suatu tim fasilitator
yang bersifat multi disiplin. Tim pendamping ini merupakan salah satu
external factor dalam pemberdayaan masyarakat. Peran tim pada awal proses
sangat aktif tetapi akan berkurang secara bertahap selama proses berjalan
sampai masyarakat sudah mampu bagaimana menjalankan kegiatannya secara
mendiri.

I pengetahuan,
ini masyarakat
ru yang nantinya
gga dapat mengambil

berkaitan

" 1bid, him. 71

18 2 Elwamendri, Tahapan Pemberdayaan Masyarakat (On-Line) tersedia di:
https://elwamendri.wordpress.com/2019/01/27/tahapan-pemberdayaan-masyarakat/, diakses pada
tanggal 27 Januari 2019
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5. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Memberdayakan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat masyarakat dalam melepaskan diri dari perangkap
kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan masyarakat untuk memperkuat
kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok-kelompok lemah yang memiliki
ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (presepsi dari masyarakat itu
sendiri) dan kondisi eksternal (ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil).
Terdapat beberapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok
masyarakat yang lemah atau kurang berdaya diantaranya sebagai berikut:*°

a. Kelompok lemah secara. fisik, yaltu orang dengan kecacatan dan
kemampuan khusus. |

b. Kelompek lemah sécara pS.IkO|0gIS yaltu orang yang mengalami masalah
personal daf A penyesuaian diri. : |

'ok lemah s finansi yaltu orang
e endapatab\ an asset yan

"\'ah“ /secara struktur b yai ng yang mengalami

diskriminasi an z/ku a, gender, etnis, orientasi
seksual, maupun pi

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan

tidak memiliki
pu menopang

kesejahteraan masyarakat melalui potensi yang dimiliknya agar mampu
meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik melalui kegiatan-kegiatan
swadaya.”® Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk melahirkan masyarakat
yang mandiri dengan menciptakan kondisi yang memungkinkan potensi

masyarakat dapat berkembang, karena setiap daerah memiliki potensi yang

19 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Industri: Memperkuat Tanggungjawab Sosial
Perusahaan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), Cet. I, him. 110

20 Hamdani Fauzi, Pembangunan Hutan Berbasis Kehutanan Sosial, (Bandung : Karya
Putra Darwati, 2012), Cet.1, him. 196
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apabila dimanfaatkan dengan baik akan membantu meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan melepaskan diri dari keterbelakangan dan ketergantungan
6. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan ekonomi harus dilakukan secara bertahap dan
menyesuaikan dengan kemampuan masyarakat. Sehingga pada akhirnya
pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan kualitas hidup dan kapasitas sosial
masyarakat. Masyarakat akan memiliki kemandirian, kemampuan mobilisasi
sosial dan akses sumberdaya ekonomi, serta partisipasi yang luas dalam proses
pembangunan daerah.?

Pemberdayaan ekonomi yang efektif dan efisien diperlukan strategi agar

memperoleh hagil yang mak3|mal Strategl pemberdayaan serta pembangunan

| I

dasarnya merupakan suatu upaya penge '

ua Strategl bek aﬁdlterapkan yai

a. Peningkatan akses \kor(o{dn ctive assets): bagi masyarakat
yang masih domlnm on%oda produktif yang utama
adalah tanah. Di samping itu akses masyarakat kepada lingkungan hidup yang
sehat yang tidak tercemar akan mengurangi beban dan menambah produktifitas
masyarakat. Akses kedalam modal harus diartikan sebagai keterjangkauan,
yang memiliki sisi pertama, ada pada saat diperlukan dan yang kedua, dalam
jangkauan kemampuan untuk memanfaatkannya.

b. Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyatsebagai
produsen dan penjual, posisi kekuatan rakyat sangatlah lemah. Mereka adalah
price taker karena jumlahnya yang sangat banyak dengan pasar masing-masing
yang sangat kecil. Karenanya kualitas dan tingkat keterampilan rendah menjadi
karakteristik pula dari ekonomi rakyat.

ekonomi n masyarakat.

21 Amran Saefullah, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir Kabupaten
Tasikmalaya, (On-Line) Tersedia di: http://www.kabar-priangan.com/news/detail/405, 2011,
Diakses pada Tanggal 4 November 2018, pukul 14:13

22 Totok Madikanto dan Poerwoko Soebinto, Op.Cit, him. 173-174
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Gerakkan pemberdayaan ekonomi rakyat perlu diarahkan untuk
mendorong terjadinya kesejahteraan rakyat. Maka piliha kebijakan pemberdayaan
ekonomi rakyat hendaknya dilaksanakan dalam beberapa langkah strategi

berikut: >

a. Pemberian akses yang lebih besar kepada asset produksi yaitu sumber dana
yang melimpah.

b. Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat dengan dan
harga diri dalam menghadapi era keterbukaan ekonomi.

c. Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan dalam upaya menciptakan
sumber daya manusia yang kuat dan tangguh.

d. Kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong tenaga kerja yang terampil,
menguasai keterampilan dan keahlian hidup, serta tenaga kerja mandiri dengan
bekal keahlian wirausaha.

e. pemerataan pembangunan atar daerah agar rakyat mudah mengakses bantuan
modal usaha dan banyaknya‘pelatihan ketenagakerjaan. Dengan demikian, inti
pemberdayaan ekoflomi Kerakyatan «tidak lain adalah mensejahteranakn
masyarakat dalam dlmen5| lahir dan batln ' '

'*mencapal suaty  keberhasilan dalam
dibutuhkan r pEnblorong ;j b{endorong. ér

Faktor pendorong terjadj \b\erda/yaa wbagal berikut:?*

a.Sumber Daya Manu5|a
Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu komponen
penting dalam setiap program pemberdayaan ekonomi. Untuk itu,
pengembangan sumberdaya manusia dalam rangka pemberdayaan ekonomi
harus mendapat penanganan yang serius. Sebab sumberdaya manusia adalah
unsur paling fundamental dalam penguatan ekonomi.

pemberdayaan

a pemberdayaan.

b. Sumber Daya Alam
Sumber daya alam merupakan salah satu sumber daya pembangunan yang
cukup penting dalam proses pemberdayaan ekonomi yang dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sumber
daya alam ini telah dimanfaatkan sejak jaman dahulu dari masa kehidupan
nomaden sampai jaman industrialisasi.

2% 7 Nanih Mahendrawati dan Agus Ahmad Syafe’i, Pengembangan Masyarakat Islam,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) him. 70-71
# Mardi Yatmo Hutomo, Op.Cit, him. 8-11
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c. Permodalan
Permodalan merupakan salah satu aspek permasalahan yang dihadapi
masyarakat pada umumnya. Namun, ada hal yang perlu dicermati dalam aspek
permodalan yaitu, bagaimana pemberian modal tidak menimbulkan
ketergantungan bagi masyarakat serta dapat mendorong usaha mikro, usaha
kecil, maupun usaha menengah supaya berkembang ke arah yang maju.

d. Prasarana Produksi dan Pemasaran
Pendorong produktifitas dan tumbuhnya usaha diperlukan prasarana produksi
dan pemasaran. Jika hasil produksi tidak dipasarkan maka usaha akan sia-sia.
Untuk itu, komponen penting lainnya dalam pemberdayaan masyarakat di
bidang ekonomi adalah tersedianya prasarana produksi dan pemasaran.
Tersedianya prasarana pemasaran seperti alat transportasi dari lokasi produksi
ke pasar akan mengurangi rantai pemasaran dan pada akhirnya dapat
meningkatkan penerimaan masyarakat dan pengusaha mikro, pengusaha kecil,
maupun pengusaha menengah. Artinya, dari sisi pemberdayaan ekonomi,
tersedianya prasarana produksi dan pemasaran penting untuk membangun
usaha ke arah yang lebih maju.

7. Indikator Keberﬁasi_l_an". “Suatu 'Fifoses-""'Eemberdayaan Ekonomi

Masy rakaﬂi_ . | ) B
vt ekonorfdy B #gepat i
mencapai tujuan H "j*yan\g\menjadi_ ,geﬁh@fé nya. Untuk mengetahui

fokus dan tujuan pemm ' Syarakat secara operasional, maka

perlu diketahui indikator-indikator keberhasilannya. Sehingga ketika sebuah

program pemberdayaan ekonomi masyarakat dijalankan, segenap upaya dapat
dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja sasaran perubahan (misalnya keluarga
miskin) yang perlu di optimalkan.?®

Keberhasialan suatu pemberdayaan bukan haya dilihat dari segi fisij

maupun ekonomi, melainkan dari segi psikologi dan social seperti:*®

%% 9 Edi Suharto, Memberdayakan Masyarakat. ..,Op.Cit, him. 62
2% Edi Suharto, Pekerjaan Sosial ....,0p-Cit, him. 110-111
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a. Memiliki sumber pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup dirinya
sendiri serta keluarga, misalnya mampu membeli beras, minyak goreng, gas
memasak, bumbu, shampo, sabun, dan lain sebagainya.

b. Mampu mengemukakan pendapat di dalam keluarga maupun masyarakat
umum, misalnya mengemukakan pendapat terkait renovasi rumah, pembelian
hewan ternak, dan lain sebagainya.

c. Memiliki mobilitas yang cukup luas dengan pergi ke luar rumah atau luar
wilayah tempat tinggalnya seperti di bioskop, pasar, fasilitas medis, rumah
ibadah, dan lain sebagainya.

d. Mampu berpartisipasi dalam kehidupan sosial, misal kampanye atau aksi-aksi
sosial lainnya.

e. Mampu membuat keputusan dan menentukan pilihan-pilihan hidupnya

8. Model — Model Pengembangan Masyarakat
Dalam sejarahnya, pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pengembangan masyarakat yang dilaksanakan oleh organisasi kemasyarakat
dikelompokkan dalam tlga Jems yaltu
1. The wafare approach yang dllékukan dengah memben bantuan kepada

_Iompok_ hsrlu“is_a,_lriya L yang terkena

taﬁ~ _ini banyak *dl] kelompok-kelompok
pa

Wpelayanan kesehatan, dan

penyelenggaraan pendidikan bagi mereka yang membutuhkan.

keagamaan beru

2. The development approach, yang dilakukan terutama dengan memusatkan
kegiatannya pada pengembangan proyek pembangunan yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan, kemandirian dan keswadayaan
masyarakat.

3. The empowerment approach, yang dilakukan dengan melihat kemiskinan
sebagai akibat proses politik dan berusaha memberdayakan atau melatih

rakyat untuk mengatasi ketidakberdayaannya

27 Zubaidi, pengembangan masyarakat, (Jakarta: Kencana,2013) him. 120
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Sementara menurut Jack Rohman yang dikutip oleh Edi Suharto dalam
bukunya menyatakan bahwa model pengembangan masyarakat yang sering
digunakan dalam lapangan ada 3 macam yaitu:*®
1. Pengembangan Masyarakat Lokal (Locality Development)

Pengembangan masyarakat lokal adalah proses yang ditunjukan untuk
menciptakan kemajuan ekonomi dan social bagi masyarakat melalui
partisipasi aktif dan inisiatif anggota masyarakat itu sendiri. Masyarakat
bukan sebagai klien yang bermasalah, melainkan sebagai masyarakat yang
unik dan memiliki potensiyang . sepenuhnya dikembangkan. Inti dari
perkembangan masyarakat adalah pengembangan kepemiminan local,

peningkatany, strateglkemandlrlan |nforma5| komumkasu realisasi dan

1 F
|
anggOta masy;akat i del |n| leblh _m

entasikan pada

tujuan s da‘rlbada '[Uj

2. Perencanaan Sosuw | \//’A

Perencanaan sosial berorientasi pada tugas. Keterlibatan masyarakat

dalam proses pembuatan kebijakan, penentuan tujuan dan pemecahan
masalah bukan merupakan prioritas, karena pengambilan keputusan
dilakukan oleh pekerja sosial di lembaga formal seperti lembaga pemerintah
atau swasta (LSM).
3. Aksi Sosial (Social Action)
Pendekatan aksi sosial di dasari suatu pandangan bahwa masyarakat

adalah sistem klien yang seringkali menjadi korban ketidakadilan struktur.

?8 Edi Suharto, Memberdayakan Masyarakat. ..,Op.Cit, him. 42-43
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Masyarakat diorganisir melalui proses penyadaran, dan tindakan-tindakan
aktual untuk mengubah struktur kekuasaan agar memenuhi prinsip
demokrasi, pemerataan, dan keadilan. Aksi sosial berorientasi pada proses
dan hasil.

Inti dari pengembangan masyarakat ada dua yaitu individu dan
kelompok. Kelompok tidak mungkin berkembang jika individu-individu yang
menjadi anggota dari kelompok itu belum memiliki kesadaran dan memiliki
kemampuan untuk mengembangkan dirinya. Sebaliknya individu tidakakan
optimal untuk mengembangkan dirinya tanpa berkelompok, karena baik dari
segi ekonomi terlebih dari segi sosial optimalisasi tujuan akan tercapai jika

ada sinergi, yang posmf dlantara |nd|V|du |nd|v1du dalam kelompok

Potensi ekonomi daerah didefinisi:i.(a.\ﬁ olen Suparmoko sebagai kemampuan
ekonomi yang ada di daerah yang mungkin dan layak dikembangkan sehingga
akan terus berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat setempat bahkan
dapat mendorong perekonomian daerah secara keseluruhan untuk berkembang
dengan sendirinya dan berkesinambungan.?

Potensi secara bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
mempunyai arti kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk

dikembangkan, kekuatan, kesanggupan, daya dan wilayah dalam hal ini bermakna

2% Nailatul Husna, Irwan Noor, Mochammad Rozikin, Analisis Pengembangan Potensi
Ekonomi Lokal untuk Menguatkan Daya Saing Daerah, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.1,
No. 1.
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lingkungan daerah (propinsi, kabupaten, kecamatan). Untuk keperluan ini bisa
dipilih wilayah tertentu, misalnya meliputi potensi wilayah desa. Jadi, potensi
desa mengandung arti kemampuan yang dimiliki desa yang memungkinkan untuk
dikembangkan, kemampuan yang dimiliki suatu lingkungan tertentu misalnya
desa yang mungkin untuk dikembangkan tetap selamanya menjadi “potensi” bila
tidak diolah, atau didayagunakan menjadi suatu “realita” berwujud kemanfaatan
kepada masyarakat. Karena itu potensi wilayah memerlukan upaya-upaya tertentu

untuk membuatnya bermanfaat kepada masyarakat.*

B. Home industri

1. Pengertian I-|-*i'6me--.,‘lndustry A —

o

industry adalah s d‘;atau\kegizﬂ}pﬂng\ an mentah atau barang
S '-‘\

setengah jadi menjadi barangby\aﬁgvnﬁfﬂgl nilai tambah untuk mendapatkan

keuntungan.

Menurut badan pusat Statistik(BPS) Industry mempunyai dua pengertian

yaitu:*

a. Pengertian secara luas: industry mencakup semua usaha dan kegiatan di bidang
ekonomi bersifat produktik

b. Pengertian secara sempit: industry hanyalah mencakup industry pengolahan
yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu

%0 http://agri-tani.blogspot.com/2014/02/identifikasi-potensi-wilayah.html, diakses pada
tanggal 30 Maret 2019

%1 Ase Satria, “Materi Ekonomi: Teori Industry Menurut Para Ahli Dan
Pengelompokannya” (On-Line) Tersedia Di: Www.Materibelajar.1d/2015/12/Materi-Ekonomi-
Teori-IndustriMenurut. HtmI?M=1. (di akses Desember 2018)
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barang dasar mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga sehingga menjadi
barang setengah jadi dan atau barang jadi, kemudian barang yang kurang
nilainya menjadi barang yang lebih nilainya dan sifatnya lebih kepada
pemakaian akhir.

Home Industry atau industri rumah tangga adalah usaha atau kegiatan
untuk memproses dan mengolah suatu barang kebutuhan rumah tangga. *
Singkatnya home industry adalah rumah usaha produk barang atau juga
perusahaan kecil. Dikatakan perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini

dipusatkan dirumah.

Badan Pusat Statistik (BPS) membedakan skala industry menjadi empat

lapisan berdasarkan jumlah tenaga kerja perunit usaha yaitu:*®

a. Industry besar berpekerja 100 orang atau Ieblh

\ g

| F'
b. Indust berpekerja ﬂ iO pai dengan 99

c. Industry kecl a‘rﬁangga berpeker akaf
ﬁ . ,»f’
2. Landasan Hukum Home Indu y

Menurut Law Trade yang menjadi landasan hokum usaha kecil adalah
sebagai berikut:**

a. Usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU No.9 Tahun 1995, yang
menyebutkan bahwa bahwa usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih
paling banyak Rp200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha)
dengan hasil penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000.

b. Kegiatan usaha industry ataupun perdagangan di Indonesia diatur oleh UU
No.1 Tahun 1985.

%2 Nurdin Elyas, Berwiraswasta Dengan Home Industry, (Absolut: Yogyakarta, 2006),
Cet. Ke-3, him.11
%8 3 Ase Satria, Op-Cit,
$http:/www.google.co.id/url?g=http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456 789
/59916/4/ch apter%252011.pdf. Diakses pada tanggal 27 Januari 2019
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c. Perizinan usaha kecil dan menengah dan besar khusus industry tertuang dalam
Surat Keputusan Mentri Perindustrian dan Perdagangan dan tanda daftar
industry.

d. Tata cara periziznan usaha perdagangan diatur dalam Surat Keputusan Mentri
Perindustrian dan Perdagangan No0.591/MPR/Kep/99 tentang tata cara
pemberian Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP)

3. Tujuan Dan Manfaat Home Industry

Tujuan bisnis dirumah sendiri yaitu untuk mencapai keuntungan dan
kesinambungan usaha, sebagaimana layaknya suatu bisnis akan mempunyai
tujuan utama untuk memperoleh keuntungan yang optimum dengan pengorbanan
yang efisien, maka bisnis yang dilaksanakan dirumah sendiri mempunyai tujuan

yang sama.>®

Dlsamp||ngx11u juga adanya tu;uan agar usaha yang dijalankan memiliki

térus berg t| dila kond|SI b"ga

' dlrasakan cukup ketat. Kesmambungan
P

un, walaupun

agar terjaga maka

f*pe}aﬁ@.lui penciptaan produk yang

berkualitas dan pelayanan yang sebaik mungkin kepada pasar sasaran.*

harus terus memeliha

Tujuan dari usaha kecil atau home industry juga untuk meningkatkan
kesempatan kerja khususnya utuk menyerap arus tenaga kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat atau keluarga. Oleh sebab itu dapat juga dikatakan bahwa
usaha kecil merupakan proses produksi secara meluas dengan tujuan utama untuk
meningkatkan nilai tambah total ekonomi keluarga. Nilai tambah total yag tinggi

hanya dapat dicapai melalui kombinasi antara pertumbuhan dan jumlah orang

% Suprayanto, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 178.
36 H
Ibid.
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yang bekerja disemua sektor ekonomi yang ada dan peningkatan produktivitas

pekerja di sektor-sektor tersebut.

Industry kecil juga memiliki kedudukan yang penting dalam perekonomian
Negara. Selain dari segi ekonomi industri kecil juga berperan atau memberi
manfaat dari segi social yang juga sangat berperan aktif dalam perekonomian.

Manfaat dari industry kecil itu yakni:*

a. Industry kecil dapat menciptakan peluang usaha yang luas dengan

pembiayaan yang relative murabh.

b. Industry kecil turut mengambll peranan dalam peningkatan dan mobilisasi

tabungan domestlk

¢ cil mémpunyﬁdi Wang pehtlﬁg t"f industry besar
Usaha kecil dlanggap‘M' Mdalam membangun Negara

yang sedang berkembang karena:®

a. Usaha kecil mendorong munculnya kewirausahaan domestik dan sekaligus

menghemat sumber daya Negara.

b. Usaha kecil menggunakan teknologi padat karya, sehingga dapat
menciptakan lebih banyak kesempatan kerja disbanding yang disediakan

oleh perusahaan berskala besar.

% Harimurti Subanar, Manajemen Usaha Kecil, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, Fakultas
Ekonomi UGM, 2001), him. 5.
% bid,
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c. Usaha kecil dapat didirikan, dioprasikan dan member hasil dengan cepat.

4. Karakteristik Home Industry

Ciri-ciri home Industry meliputi beberapa karakteristik antara lain:*®
a. Dikelola oleh pemiliknya
b. Usaha dilakukan dirumah
c. Produksi dan pemasaran dilakukan dirumah pemilik usaha
d. Modal terbatas
e. Jumlah tenaga kerja terbatas
f. Berbasis keluarga atau rumah tangga
g. Lemah dalam _pembuk_uan_ §

h. Sangat ﬁi’“perl-.,ukan ménajerﬁer-'l}-pé'mili.h" f

Secara U isaha_kecil bergerak dalan” c ang, yaitu bidang

n jasa. Adapun bidang/jenis
usaha yang terbuka bagi usaha kecil dibidang industri dan perdagangan
adalah:*

a. Industry makanan dan minuman olahan yang melakukan pengawetan
dengan proses penggaraman, pemanisan, pengasapan, pengeringan,
perebusan, penggorengan dan fermentasi dengan cara-cara tradisional.

b. Industry penyempurnaan barang dari serat alam maupun serat buatan
menjadi benang bermotif/celup dan diikat dengan menggunakan alat yang
digunakan oleh tangan.

c. Industry tekstil meliputi pertenunan, perajutan, pembatikan, dan
pembordiran atau alat yang digerakan tangan.

d. Pengolahan hasil hutan dan kebun golongan non pangan

% Nurdin Elyas, Op.Cit. him. 25
“% Ibid, him.28
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e. Industry perkakas tangan untuk pertanian yang diperlukan untuk persiapan
lahan, proses produksi, pemanenan, pasca panen dan pengolahan, kecuali
cangkul dan sekop.

f. Industry barang dari tanah liat, baik yang diglasir maupun yang tidak
diglasir untuk keperluan rumah tangga.

g. Industry jasa pemeliharaan dan perbaikan yang meliputi otomotif,
elektronik dan peralatan rumah tangga yang dikerjakan secara manual atau
semi otomatis.

h. Industry kerajinan yang memiliki kekayaan khasanah budaya daerah, nilai
seni yang menggunakan bahan baku alamiah maupun imitasi.

6. Manajemen Dalam Home Industry
Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan

yang sudah ditetapkan_.__41 Berdasarkan pen_gertian diatas terdapat fungsi-fungsi

manajemen  yang terdifi"'déri‘--'per'encahaan (plannlng) pengorganisasian
| =0

nggerakan (ac uitl i Iaengawasan (co

an (plannlng)

Perencanaan mg@@m@

panjang serta merencanakan taktik dan strategi untuk mencapai tujuan

jangka pendek dan jangka

tersebut. Dalam membangun suatu perencanaan yang baik ada beberapa
langkah dasar dalam perencanaan yaitu tetapkan tujuan, definisikan situasi
saat ini, identifikasi hal-hal yang membantu dan menghambat tujuan,
kembangkan rencana atau perangkat tindakan untuk mencapai tujuan.

b. Pengorganisasian (organizing)
Pengorganisasian (organizing) adalah keseluruhan aktivitas manajemen

dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi,

*1 M.Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta, Gajah Mada Universitas Press,
2012), him.5
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wewenang, serta tanggung jawab dengan tujuan terciptanya aktifitas-
aktifitas yang berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan terlebih dahulu.
c. Penggerakan (actuating)

Penggerakan (actuating) adalah menggerakan dan memberikan perintah-
perintan melakukan kerja terhadap seluruh bawahan untuk mencapai
tujuan. Actuating mempunyai arti penting dalam penyelenggaraan kegiatan
organisasi karena juga merupakan inti dari manajemen. Tanpa adanya
penggerakan, maka rencana yang telah tersusun tidak dapat terlaksana.
Dalam pelaksanaan penggerakan yang__dilakul\kan adalah memberi motivasi,

pembimbing, jal'ihan"' “hUbUn-g'ahﬂl.-" pen);'elenggaraan komunikasi,

an n atau pe zkatan pe ‘ksana

an (t:ohtrol lin
Pengawasan (con

WaWUntuk menerapkan pekerjaan

apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksi dengan

maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.*
Sedangkan dalam industri kecil manajemen pengelolaan sangatlah
dibutuhkan untuk kelancaran proses produksi. Manajemen pengelolaan itu
meliputi:
a. Permodalan
Setiap kegiatan usaha baik profit atau non profit senantiasa

membutuhkan dana untuk modal yang digunakan untuk membelanjakan

“2 Ibid, him.175
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dan menjalankan usahanya. Pada dasarnya dana yang dimiliki suatu
industry digunakan untuk membiayai oprasional kegiatan misalnya untuk
membeli bahan dasar, bahan pembantu, membayar gaji karyawan dan lain
sebagainya. Dengan harapan melalui penjualan perusahaan akan dapat
memperoleh kembali dana yang telah dikeluarkan itu. Adapun modal
dapat dibagi menjadi dua yaitu:*?

1) Menurut waktu pengeluaran modal
a) Modal investasi adalah modal yang digunakan dalam
jangka panjang, namun dapat dipakai berulang kali.
Biasanya dilakukan pada awal pendirian usaha tersebut.
Seperti modal berupa tanah, bangunan, mesin ataupun

peralatan lainnya.
b) Modal kerja’'adalah modal yang akan digunakan untuk
¢\ _meldkukan pendahaan terhadap dana oprasional dari
A usaha yang, dijalankan. Modal kerja ini akan digunakan
. .\ | dalam jangka waktl yang Ieblh pe|ndek

"_.(Menurutsu mber dana /
A a) Modﬁi mm dldap _kan endanaan yang
", dipe i sendiff. Mi pihak pelaku

usgha mendapatkanmodz
dasi lua //n

i luar ini diperoleh dari pihak
Irt sendiri atau si pemilk usaha.
Biasanya modal tersebut didapat dari bank, kerabat
dekat, atau rekan bisnis.
b. Produksi
Produksi dalam bahasa inggris disebut production ialah suatu kegiatan
mengenai pembuatan produk baik berupa fisik maupun berwujud jasa.

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa produksi adalah proses yang berkenaan

pengubahan bahan baku atau bahan dasar menjadi bahan atau jasa.*

3 John Soeprihanto, Manajemen Modal Kerja, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,
1997),him.9

*4 Sukaria Sinulingg, Perencanaan Dan Pengendalian Produksi, (Yogyakarta: Graham
llmu, 2009), him.63
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c. Pemasaran

Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang
untuk  merencanakan, menentukan  harga, = mempromosikan  dan
mendistribusikan barang-barang yang dapat dan jasa baik kepada para
konsumen saat ini maupun konsumen potensial. Didalam pemasaran ada
beberapa tahap yang harus diperhatikan, diantaranya:*

1) Memilih tujuan penetapan harga Pertama-tama industri tersebuat
memutuskan dimana ingin memposisikan tawaran pasarnya. Semakin
jelas tujuan suatu industry maka akan semakin mudah untuk
menetapkan harga.

2) Menentukan permintaan - Setiap harga akan menghasilkan tingkat
permlntaanyang bérbeda dan<hal ini- mempunyai pengaruh yang
berbeda terhadap tujuan pemasaran/suatu mdustry

3) Memperklrakan biaya Permintaan” menentlikan batas harga tertinggi

"‘dapat dlkena suatu industri untuk procl laya peentuan
\erendahnya but mgm(' 1 an harga yang
tupi* blaya pr

produk, termasuk
aya/a untuk upa;&@a.@es

7. Kelemahan- KeleméW

Cirri-ciri industri kecil menurut beberapa ahli sama dengan sector

informal. Ciri-ciri industry kecil adalah pendidikan formal yang rendah, modal
usaha kecil, upah rendah dan kegiatam dalam skala kecil. Dengan melihat ciri-
ciri diatas merupakan bukti bahwa industry kecil harus memperoleh
pembimbingan-pembimbingan demi meningkatkan produktifitas dan kualitas
sehingga mampu bersaing dengan industry besar. Berikut ini uraian tentang

kelemahan industry kecil yang sering ditemui dalam masyarakat, diantaranya:“°

> Kolter Dan Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Indeks, 2007), him.84
*® Harimurti Subanar, Op.Cit, him. 11-12
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. Rendahnya pendidikan pada pengusaha akan mempengaruhi kualitas, sebab
sumber daya manusia (SDM) dalam industri kecil memiliki dasar yang kuat,
maka SDM sangat perlu dibenahi terlebih dahulu, baru kemudian
membenahi factor yang lain seperti modal dan lokasi usaha.

. Keterbatasan modal usaha merupakan suatu masalah yang sering dihadapi
oleh para pengusaha kecil, masalah permodalan telah menjadi suatu dilema
yang berkepanjangan. Keterbatasan akses bagi industri kecil pada dasarnya
dapat dikatakan sebagai iklim diskriminatif yang bersumber dari sektor
swasta.

. Penggunaan teknologi berkaitan erat dengan tinggi rendahnya tingkat
produktifitas usaha. Karakteristik yang dimiliki oleh industri kecil dalam
bidang teknologi pada umumnya masih sederhana dan tradisional, sehingga
berakibat pada tingkat produktifitas yang rendah oleh industry kecil dan
kualitasnya kurang dapat memnuhi selera pasar terutama pasar ekspor.

. Umumnya pengelola industry kecil merasa tidak memerlukan ataupun tidak
pernah melakukan study kelayakan, penelitian pasar, analisa perputaran
uang tunai/kas, serta berbagai penelitian yang perlu dalam suatu aktivitas
bisnis.

. Tidak memiliki perencanaan ' jangka panjang, system akuntasi yang
memadai, anggaran kebutuhan,«“modal; » struktur organisasi  dan
pendelegasian wewenang, serta‘alat-alat manajerlal lainnya (perencanaan,
pelaksanaan Sérta pengendallaﬁ usaha) yang Umumnya diperlukan oleh
'sahaan-blsnls /

n*informasi !\“mengacu 4
Iemahdalam "

si dan ambisi

. juk p\elaksanaan tekni sional kegiatan dan
pengawasan mut _Kkerj serta sering tidak konsisten
dengan ketentuan or ﬁ/ engakibatkan klaim atau produk

yang ditolak

h. Pembagian kerja tidak proposional, sering terjadi pengelola memiliki
pekerjaan yang melimpah atau karyawan yang bekerja diluar batas jam kerja
standar.

I. Persediaan yang terlalu banyak, khususnya jenis barang-barang yang salah

(kurang laku).

. Perkembangan usaha tergantung pada pengusaha yang setiap waktu dapat

berhalangan karena sakit atau meninggal.
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GAMBARAN UMUM DUSUN SIDOHARJO DAN PERAN DINAS
PERINDUSTRIAN DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

A. Gambaran Umum Dusun Sidoharjo

1. Sejarah Singkat Perkembangan Masyarakat Dusun Sidoharjo

Nama Sidoharjo berasal dari bahasa jawa, konon dulu desa ini
ditempati oleh orang imigran dari pulau jawa dan bertani di dusun ini karena
menganggap tanahnya subur dan cocok untuk bertani sampai mereka membuat
dam di desa ini, sehingga mereka menyebutnya sebagai tanah pertanian. Dusun
Sidoharjo dengan Iuas 170 1 ha. Dengan Jumlah penduduk 3725 jiwa,

merupakan dusun darl hasn pemekaran Dusun Negaratu yang berada di Desa

ca'_\atan Natar E abu ate!i Lampung S at
iq '.“\ ...‘\ > r
Lampung, 82 km dar

% ) WQ Selatan, 5 km dari ibu kota

Kecamatan Natar, dan 4 km dari Desa Negaratu. Pemekaran ini melalui

insi Lampung.

ibukota Propinsi

tahapan proses pada bulan Maret 1980."
2. Monografi Dusun Sidoharjo
a. Letak Geografis dan Demografis
Dusun Sidoharjo adalah salah satu dari 11 dusun diwilayah di Desa
Negaratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung selatan. Dusun Sidoharjo

memiliki luas 170.1 ha, dengan jumlah penduduk 3725 jiwa, merupakan

! Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019
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desa hasil pemekaran Dusun Negaratu. Batasan — batasan Dusun Sidoharjo
dengan desa lain adalah sebagai berikut:

Sebelah Selatan  : Dusun Negartu

Sebelah Barat : Desa Rejosari
Sebelah Utara : Desa Bumi Sari
Sebelah Timur : Desa Merak Batin

Secara geografis Dusun Sidoharjo beriklim sedang dengan curah hujan
2,500 M3, dengan jumlah bulan hujan rata-rata 5 bulan/tahun, memiliki
suhu rata — rata 28°C, dan tinggi tempat 550 Mpl. Orbitasi Dusun Sidoharjo
jarak dari pusat pemerlntah kecamatan dapat ditempuh sekitar 15 menit

dengan kendaraan beroda empat dan kendaraan ‘bermotor dapat ditempuh
,I

kan jarak dari
uakan kendaraan
beroda empat, d at ditempuh sekitar 2 jam,
dengan jarak tempuh 82 Kmi\ kondisi jalan menuju desa yaitu beraspal
rusak.’

Berdasarkan demografis dusun sidoharjo memiliki struktur, distribusi
penduduk yang berubah ubah setiap waktunya, maka dari itu fungsi dari
demografis disini untuk melihat dinamika kependudukan yang terbaru

meliputi ukuran, struktur, distribusi penduduk, kelahiran, kematian, dan

migrasi

2 Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019
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Jumlah penduduk Dusun Sidoharjo pada tahun 2019 tercatat

sebanyak 3755 jiwa, dengan jumlah penduduk berdasarkan usia yang dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:?

Table. 1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
No Usia/Tahun Jumlah/Jiwa
1 0-5 105
2 6-10 130
3 11-15 226
4 A -:I-""“”'“*J:“.G_ZO ) B, 193

L 2

10 46-50 527
11 51-55 373
12 56-60 448
13 -60 274

Total Jumlah 3755

Sumber: Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019

* Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019
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2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan jumlah penduduk yang ada di Dusun Sidoharjo yaitu
3755 jiwa memiliki perbedaan tingkat pendidikan. Mayoritas pendidikan
masyarakat Dusun Sidoharjo rata-rata hanya sampai jenjang pendidikan
SMA sederajat. Secara rinci jumlah penduduk berdasarkan tingkat

pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini:*

Table. 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Jenjang Pendidikan Jumalah(Jwa)
1 Belum sekolah 312
2 |f-L5 tafiun tidak periiah sekolah -
f 2;__1 Pelrnah sekt\)ﬁiléh.'s'b tldaktamatf:’”& 65
RQ‘A}% Tamat SD,sedgraj ﬁ__zj._s 213
‘ggrat&iééjs “ & 324
~Famat:SMA sederaja 543
23
8 D2 24
9 D3 19
10 | D4 -
11 |S1 50
12 | S2 13
13 | S3 -

Sumber : Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019

* Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019
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3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Berdasarkan jumlah penduduk yang ada, masyarakat Dusun Sidoharjo
memiliki agama yang berbeda-beda, tetapi mayoritas agama masyarakat
Dusun Sidoharjo adalah agama islam. Jumlah penduduk berdasarkan

agama dapat dilihat pada tabel dibawah ini:*

Tabel. 3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
No Agama Penganut(Jiwa)
1 Islam 3377
2 Khatolik 326
3 |4 mKeristen _o A 12
l; = . e v o e | F : ¥
\ Budha -

S

4. Jumlah Penduduk

Menurut Bapak suardiman selaku kepala dusun, mayoritas etnis
masyarakat Dusun Sidoharjo adalah Jawa. Tetapi dusun ini juga memiliki
etnis lain yang berbeda-beda seperti Lampung, Sunda, Palembang, Batak,
Padang, dan Manado.® Secara rinci jumlah jumlah penduduk berdasarkan

etnis dapat dilihat pada tabel berikut ini:’

® Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019
® Suardiman, kepala dusun sidoharjo. Pada tanggal 18 Maret 2019
"Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019
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Tabel. 4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Etnis
No Suku Jumlah(jiwa)
1 Lampung 37
2 Jawa 2,535
3 Palembang 24
4 Batak 7
5 Sunda 32
6 Padang 5
7 mando 4

Sumber : Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019

a_peneaharian masyarakat S

ie i as sebagai petani

dikarnakan tan@%knya persawahan di dusun
Sidoharjo, khususnya untuk sayuran, sawah, dan tanaman obat-obatan.

Secara rinci mata pencaharian masyarakat Dusun Sidoharjo dapat di

lihat pada tabel berikut ini:®

® Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019
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Tabel. 5

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Pokok
No Mata Pencaharian Jumlah(Jiwa)
1 Petani 773

2 Buruh tani 70

3 Karyawan swasta 90

4 PNS 89

5 Wiraswasta 70

6 Pedagang 113

7 Peternak 35

8 Montir 20

9 .. Guru > 89

Sumber : Dok Pusun Sidoharjo 2019

Berdasarkan tabel diatas, selain mata pencaharian petani, Dusun
Sidoharjo juga banyak yang memilih dagang sebagai sumber ekonominya,
masyarakat banyak yang dagang di pasar, dagang sayuran, dagang
gorengan, atau memiliki kios sendiri, berupa kios klontongan, dan lain-
lain. Pada masyarakat peternak, jenis hewan yang di ternak adalah
kambing, sapi, ayam, bebek, dan ikan. Disamping itu masyarakat juga

menggantungkan hidupnya menjadi pengusaha kecil (home industry), yang
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berjumlah 70 jiwa. Yaitu 41 jiwa sebagai pemilik home industry gerabah

dan sisanya pemilik panglong kayu, dan lain sebagainya.

2. Kegiatan Arisan Dan Tabungan

Kegiatan arisan adalah kegiatan ibu-ibu berupa arisan uang, beras,

dan daging, dengan jumlah setoran arisan yang telah ditentukan, untuk
arisan daging diambil pada saat lebaran idul fitri. Dan kegiatan tabungan
yaitu ibu — ibu menabung dengan jumlah uang tidak ditentukan dan dapat
diambil kapanpun, dan dengan menggunakan buku tabungan yang
dimiliki masing-masing. Kegiatan-kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
rabu diakhir keglatan pengajlan rutln |bu |bu

3. Kegiatan Gotong Royong P =) __4

['otong'royon erupaka hlmbauan s, _u
ang ‘tei‘djrl daré ﬁg g pembuatah

pengelolaan t

kun Tetangga

h, gotong royong
rsian dusun, gotong royong
membangun jalan. Masyarﬂal;at beramai-ramai membersihkan selokan
yang ada dipinggir jalan dan membersihkan sampah yang berserakkan,
supaya lingkungan bersih dan terhindar dari wabah penyakit, serta

meningkatkan kebersamaan antar masyarakat di Dusun Sidoharjo.’

° Suardiman, kepala dusun sidoharjo, wawancara, pada tanggal 18 Maret 2019
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c. Kondisi Sosial Keagamaan Dusun Sidoharjo
Dusun Sidoharjo mayoritas dihuni oleh penduduk beragama Islam,
dengan jumlah 3377 jiwa. Adapun gambaran kondisi sosial dan
keagamaan masyarakat Dusun Sidoharjo adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan Interaksi Pengajian Ibu — Ibu
Kegiatan pengajian ini merupakan kegiatan pengajian ibu-ibu
majlis taklim Dusun Sidoharjo, yang rutin dilaksanakan pada hari rabu
dan jum’at ba’da dzuhur dan ba’da jum’atan. Bentuk pengajian ini yaitu
sholawatan dan tausiyah, serta -membaca surat yasin pada hari jum’at.
Biasanya keglatan ini dllakukan secara bergantlan atau bergiliran.
2. Kegiatan Interak5| Antar Masyarakat

'egiata'n |n| me i; akan kegiatan bapak ap' kegiatan risma.

Ke n bapék bapa e ajtan r ilaksanakan pada hari

minggu malan@WW berupa yasinan, tahlilan,
dan tausiyah. Dan keglafan risma yaitu kegiatan al-barjanji yang
dilaksanakan pada malam rabu dan yasinan pada malam jum’at, yang
keduanya dilaksanakan ba’da isya’
3. Kegiatan TPA

Kegiatan TPA vyaitu kegiatan mengaji yang dilakukan oleh anak-
anak dan remaja. Menurut Bapak Sugiarto salah satu warga Dusun
Sidoharjo yang anaknya mengikuti kegiatan ini mengatakan bahwa,
kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 16:00 WIB s/d pukul 17:30 WIB, 6

hari disetiap harinya dan libur pada hari jum’at, dilaksanakan di TPA dan



52

di pimpin oleh guru ngaji. Materi kegiatan TPA adalah setiap hari senin,
rabu, sabtu, dan minggu anak-anak mengaji al-qur’an atau iqro’, hari
selasa belajar PPI, dan hari kamis belajar tajwid. Serta anak-anak di beri
tugas hafalan surat pendek, dengan memberi form hafalan dan menyetor

hafalan surat pendek yang telah mereka hafal diakhir kegiatan ini.

d. Struktur Organisasi Dusun Sidoharjo
Menjalankan peraturan-peraturan di Dusun Sidoharjo membutuhkan
bantuan Kkinerja dari aparatur dusun. karena dengan adanya aparatur

dusun apablla masyarakat mempunyai keluhan ataupun aspirasi yang

.'\

| _Ieh ptlbhk, ~dalam haI pengur

jai penggbui
uk's @S i agai berikut:*

S dusun mampu untuk

19 Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo 2019



Struktur Organisasi Pemerintahan Dusun Sidoharjo Desa Negaratu
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung selatan Provinsi Lampung

Kepala dusun

Suardiman

Sekertaris dusun

Andi erlana

Ketua RT,11

Narudin

Damiri

Ketua RT,12

Subari

Ketua RT,13

Dasuki

Ketua RT,15

Johirin

Sumber : Dokumentasi Profil Dusun Sidoharjo
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B. Dinas Perindustrian Dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
1. Visi dan Misi Dinas Perindustrian

Dilaksanakan berdasarkan peran masing-masing dinas. Untuk Dinas
Perindustrian fokus kegiatan dan program yang dilaksanakan hanya terkait
dengan bidang perindustrian. Berikut ini penjabaran dari visi, misi, tujuan,
sasaran dan program kegiatan SKPD. Visi Dinas Koperasi Usaha Kecil

Menengah Perindustrian dan Perdagangan Lampung, yaitu :**

” Terwujudnya Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Industri dan

Perdagangan Lampung yang Tangguh, Mandiri, Maju dan Modern .

Visi akan dapat terwujud apabila mempunyai Misi yang jelas, oleh
karena itu Misi Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perindustrian dan

Perdagangan Lampung, merumuskan Pernyataan Misi sebagai berikut :*?

. g—

1. Mewujudkan Koperasi yang tangguh, mandiri, dan berkualitas.

2. Mewujudkan Usaha Mikro Kecil Menengah agar mempunyai daya saing

tinggi dan memiliki Usaha Unggulan yang kompetitif.

3. Mewujudkan Industri dan Perdagangan yang maju dan modern.

1 Kantor Dinas Perindustrian Provinsi Lampung, pada tanggal 18 April 2019
'? Subagio, dinas perindustrian, wawancara, 18 maret 2019
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Tujuan Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi tersebut maka ditetapkan
tujuan yang ingin dicapai Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perindustrian

dan Perdagangan Lampung, yaitu:
« Meningkatkan kualitas koperasi
» meningkatkan kemampuan dan daya saing UKM serta

* meningkatkan dan mengembangkan industri dan perdagangan untuk

perkembangan

ekonomi kerakyatan dengan adahya prbgram pengembangan UKM.
Sasaran Sasaran merupakan sesuatu yang ingin dicapai pada jangka pendek
dengan ditetapkannya sasaran, diiharapkan Tujuan dapat tercapai. Sasaran Dinas
Koperasi Usaha Kecil Menengah Perindustrian dan Perdagangan Lampung,
sebagai alat ukur tercapainya kinerja Kebijakan dan Program tersebut adalah

sebagai berikut®®
1. Meningkatnya Kualitas Koperasi.
2. Meningkatnya Kualitas Usaha Mikro Kecil dan MenengahUMKM.

3. Meningkatnya Kualitas Industri dan Perdagangan Penetapan Kebijakan
oleh Dinas Koperasi Usah kecil Menengah Perindustrian dan Perdagangan

Lampung.

2 Ibid,



2. Struktur dinas perndustrian

KEPALA DINAS

SATRIA ALAM, SE, M.Si
PEMBINA UTAMA MADYA
NIP. 19610307 198603 1 007

1 HERRY NOER, SE, MM

56

Pembina Utama Madya
NIP. 19580318 198303 1009

2ILTRIKA
Pembina Utama Muda
NIP. 19631110 199103 2 006

3 Ir. HENDRIK NL TOBING, SH.
Pemnbina Tingkat |
NIP. 19631124 199103 1 002

SEKRETARIS

Dr. AGUS NOMPITU, SE, MTP.
PEMBINA TINGKAT |
NIP. 19670831 199303 1 006

|

KASUBBAG
UMUM DAN KEPEGAWAIAN

Drs. AMIN SUHADI, MM

PEMBINA
NIP. 19670310 199902 1 001

KASUBBAG KASUBBAG
KEUANGAN PERENCANAAN
KARLINA Z, S.Sos HELASARI UTARI, SP, MM
PENATA TINGKAT | PEMBINA
NIP. 19601215 198503 2 001 NIP. 19730802 199803 2 005

|

|

BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
PERIZINAN DAN KELEMBAGAAN PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN PEMBERDAYAAN KOPERASI PEMBERDAYAAN USAHA KECIL
DAN MENENGAH
Dra. RATNA MELIA SARI, WM ILHAM ALAWI, BSc M. AKBAR SHOLEH, S.5i. ENDI APRIVADI, S.P.
PEMEBINA TINGKAT | PEMBINA PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT |
NIP. 19650505 198603 2 005 NIP. 19601115 198303 1 006 NIP. 19800812 200312 1 006 NIP. 19750418 200212 1 010
SEKSI SEKST SEKST SEKST
PERIZINAN PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI FASILITASI USAHA KOPERASI FAS'”TA;:E‘LSE’;%‘)\ﬁEC'L UK
MULYADL, SH Dra. RIA SIANTURI ANDI MURAMMAD YAMIN, S.STP ASRONI, S.Sos, M
PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT |
NIP. 19510523 199603 1001 NIP_ 19601111 198203 2 011 NIP. 19800609 199912 1 002 NIP. 19700411 200312 1 004
SEKST SEKST SEKST SEKST
s PEMERIKSAAN KELEMBAGAAN PENINGKATAN KUALITAS SDM PENGEMBANGAN PENGUATAN DAN
DAN USAHA KOPERASI KOPERASI PERLINDUNGAN UKM
Dra. DEWI WARYUNINGSIH Dra. ROSLINA NELIANIDA Ir. NURIASALMA, M0, MERLINDA, SE, WM
PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT | PEMEINA PENATA
NIP. 19660527 199203 2 004 NIP. 19660927 198603 2 002 NIP. 19690120 199303 2 005 NIP. 19620309 200804 2 002
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
MONITORING, EVALUASI, PENERAPAN PERATURAN DAN PENGEMBANGAN PENGUATAN PENINGKATAN KUALITAS
PELAPORAN DAN DATA KOP SANKSI DAN PERLINDUNGAN KOPERASI KEWIRAUSAHAAN
ANITA SARI IMRON, SE, M. A. ZARKASI, SE, M HASANUDDIN, SE. RAKHMAT WIDAYAT, SE.
PENATA TINGKAT | PEMEINA PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT |
NIP. 19750811 200003 2 003 NIP. 19650830 199603 1 003 NIP. 19611021 198303 1 006 NIP. 19621213 198303 1 005

I
UPTD

]
UPTD

NIP. 19610602 195703 1 005

NIP. 19630516 199103 1 003

SEKSI PENYELENGGARA

SEKSI TEKNIS OPERASIONAL

UPTD
BALAI DIKLAT KOPERASI & UMKM PERKUATAN MODAL KUMKW PUSAT LAYANAN USAHA TERPADU KUMKM
Ir. ISKANDAR SYAH PRIYATMONO, S.Sos SITI RAUDHA YULIANTI, SE.
PEMBINA TK. | PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT |
NIP. 19600113 193003 1 006 NIP. 19620513 198502 1 001 NIP. 19700725 193003 2 003
SUB BAGIAN TATA USAHA SUB BAGIAN TATA USAHA SUB BAGIAN TATA USAHA
SYAPARUDIN, SE M. IRWAN, S.Sos, M.M. ISKANDAR, S.H., M.M
PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT | PEMBINA

NIP. 19601108 198501 1 001

SEKSI PROMOSI DAN JARINGAN USAHA

SUPRIHONO, S,Sos, MM
PEMBINA
NIP. 19640614 198502 1 001

AGUS SALIM, S.Sos, MM
PENATA TINGKAT |
NIP. 19630810 198512 1 003

SEKSI MONITORING

SEKSI BIMBINGAN

Drs. INDRA GUNAWAN
PENATA TINGKAT |
NIP. 19641226 198703 1 002

SEKSI PELAYANAN USAHA

NIP. 19610101 198303 2 007

NIP. 19641110 193001 1 001

DAN EVALUASI DAN PENGAWASAN
YUHANA YUANITA, S.Sos. ALBERUNI KUSUMA YUDA, S.E BUNGA AULIA, SH, MM.
PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT | PENATA TINGKAT |

NIP. 19830413 200212 2 003

KEPALA DINAS,

SATRIA ALAM, SE, M.Si.
NIP. 19610307 198603 1 007
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3. Tujuan

Pada dasarnya istilah pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti
kekuatan atau kemampuan, pemberdayaan adalah suatu upaya meningkatkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat sehingga mereka dapat
mengaktualisasikan jati diri, hasrat, dan martabatnya secara maksimal untuk

bertambah dan mengembangkan diri secara mandiri.*

Menurut pak Subagio selaku pemberdaya dari dinas perindustrian tujuan dari
pemberdayaan masyarakat yang di lakukan di Dusun Sidoharjo Desa Negaratu
Kecammatan Natar terdapat enam tujuan pemberdayaan masyarakat, yaitu:'

a. Perbaikan ke'l'em'bagé'an.f._'_'_(betiér‘ "'_i'nsti:fution)__.{_;,__l Dengan perbaikan

4 P T

[lndék%m kerajian gerabah

ke

S b &,
mempekbaiki “Kelembagaar,

S,

usaha gerabah. N s ps
b. Perbaikan usaha (better business). Perbaikan pendidikan (semangat

belajar), perbaikan aksesibisnislitas, kegiatan dan perbaikan kelembagaan,

diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan.

c. Perbaikan pendapatan (better income). Dengan terjadinya perbaikan
bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan
yang diperoleh pengrajin gerabah, termasuk pendapatan keluarga dan

masyarakatnya.

' Directorat Jendral Pendidikan Islam, Directorat Jendral Pendidikan tinggi Islam Depag
RI, Pemberdayaan Masyarakat Pendekatan RRA dan PRA, (Mmalang: 2009)
1> Subagio, dinas perindustrian, wawancara, 18 maret 2019
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d. Perbaikan lingkungan (better environment). Perbaikan pendapatan
diharapkan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), karena
kerusakan lingkungan seringkali disebabkan oleh kemiskinan atau
pendapatan yang terbatas.

e. Perbaikan kehidupan (better living). Tingkat pendapatan dan keadaan
lingkungan yang membaik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan
kehidupan setiap keluarga dan masyarakat.

f. Perbaikan masyarakat (better community). Kehidupan yang lebih baik,
yang didukung oleh lingkungan. (fisik dan sosial) yang lebih baik,

diharapkan akan terwujud kehidupan rr_l_asyaralg_at yang lebih baik pula.

Statemenifj palg subagio" diatas ‘sesuai “dengan t_éorlyang ada pada bab Il

tentang r dimaksudkan

untuk memfasili “d;a,lg\ rangka /gne\pa penguatan usaha yang
N S -

dimilikinya dan menwm,tm pemberdayaan pada intinya
membahas berbagai individu, kelompok ataupun komunitas berusaha mengontrol
kehidupan mereka dan mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai
dengan keinginan mereka, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuatan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat.
Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjukan pada keadaan atau hasil yang
ingin dicapai sebuah perubahan social yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun social seperti

memiliki kepercayaan diri, maupun menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
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pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan social, dan mandiri dalam

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.*®

4. Strategi

Terdapat tiga strategi utama pemberdayaan masyarakat yang dilakukan

dinas perindustrian dalam praktiknya yaitu;*’

1. Strategi tradisional. Strategi ini menyarankan agar masyarakat mengetahui
dan memilih kepentingan terbaik. secara bebas dalam berbagai keadaan.
Dengan kata Ialn semua - pihak bebas menentukan kepentingan bagi

kehidupan, mereka sendlrl dan tldak ada plhak Ialn yang mengganggu

[\ g /|

seTrap plhak w

dlre“bft—actlon Agl Aembutuhi(an d
erlibat, dipandang dari sudut

yang dihormati oliﬁm pihake an
perubahan yang mungkin erjédib.' Pada strategi ini, ada pihak yang sangat

berpengaruh dalam membuat keputusan.

asi kepentingan

3. Strategi transformatif. Strategi ini menunjukkan bahwa pendidikan massa
dalam jangka panjang dibutuhkan sebelum pengindentifikasian kepentingan

diri sendiri.

1% Edi Suharto, Memberdayakan Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung :
PT Refika Aditama, 2005), him.58
'" Subagio, dinas perindustrian, wawancara,pada tanggal 18 Maret 2019
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5. Manfaat

Dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh dinas perindustrian
manfaat yang diperoleh para pengrajin gerabah di dusun sidoharjo desa negaratu
kecamatan natar kabupaten lampung selatan ini di antaranya yaitu:'®

1. Adanya peningkatan sumber daya manusia yang ada di dusun sidoharjo
dari sektor kerajinan gerabah.

2. Meningkatnya wawasan dan pengetahuan tentang Kkerajinan gerabah
seperti peningkatan pada sektor model-model kerajinan gerabah, desain
gerabah yang menarik dan unik, perwarnaan yang baik misalnya pada
pewarnaan 2D maupun 3D

3. Adanya penguatan modal yang dlberlkan oleh dlnas perindustrian terhadap

| 2
gearabah d| u n sidohatjo desa/ negara
h WaWasan d ﬁemasaran keraji

pemasaran yan%  kegid .

berjalan terus menerus

tan natar ini.

gerabah, dengan

jinan gerabah ini akan tetap

6. Factor pendukung dan penghambat

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat pasti terdapat beberapa factor
pendukung dan penghambat yang timbul dalam setiap pemberdayaan, dalam
pemberdayaan ini pun dapat kita temui factor pendukung dan factor penghambat

yang terjadi pada pemberdayaan home industri gerabah ini antara lain yaitu:*°

'8 pak ujang suhendi, pengusaha dan fasilitator, wawancara, pada tanggal 11 Jaunari
2019
9 subagio, dinas perindustrian, wawancara, pada tanggal 18 Maret 2019
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a. Factor penghambat
Factor penghambat yang di alami dari pemberdayaan ini ialah
kurangnya suber daya manusia ahli sehingga pemberdayaan harus dilakuna

dari dasar seperti melatih dalam pembuatan gerabah

b. Faktor pendukung
Factor pendukung dalam kegiatan pemberdayaan ini sangat mudahnya

mecari bahan bagu tanah liat dalam peroses pembuatan kerajianan gerabah

C. Tahap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh Dinas Perindustrian

teori pemberdayaan ekonoml terdapat tiga bentuk pemberdayaan ekonomi

yaitu produksi, ﬂIStI‘IbUSI dan yang teréhlr kohsumS| dan teom ini berkaitan dengan

memecahkan rumusah masalah tentang peran Dinas Perindustrian dalam

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui home industri.

1. Tahap penyadaran dilihat dari aspek produksi berdasarkan teori di tahap ini
Peran Dinas Perindustrian memberikan pemahaman tentang home industri
sebagai salah satu peningkatan ekonomi keluarga,® disini Dinas
Perindustrian menciptakan partisipasi masyarakat dan meningkatkan SDM

yang ingin dan menyadari home industri salah satu pemecah bermasalahan

%% Subagio, Dinas Perindustrian, Wawancara pada tanggal 11 juli 2019



62

ekonomi keluarga saat ini. Aspek distribusi yang di lakukan home industri
yaitu mendistribusikan ilmu terhadap masyarakat dusun Sidoharjo

2. Tahap pembinaan pada tahap ini Peran Dinas Perindustrian, masyarakat di
bina untuk mengetahui dan mendalami cara produktsi suatu kerajiana gerabah
mulai dari awal pembuatan sampai tahap tendistribusian hasil produk yang di
diproduksi®

3. Tahap kemandirian pada tahap ini Peran Dinas Perindustrian dalam sector
produksi sudah mulai berkurang dan hanya membantu dalam tahap
pemasaran itu pun perlahan lahan akan di tinggalkan oleh dinas perindustrian
untuk menciptakan__.masyar_akat yang ma_r__]diri22

At N S 4 ,4:"”"&'":-
= \ 4 iy )
[ ]

P ap?aﬂap \pemberdayaan El atas sebagai /gar tentang Peran
Dinas Peri riari:ﬁ:&eaggasa’*r (! n untu _menggalifperan apasaja yang

.

dilakukan oleh dinas peg blihat peran dinas perindustrian
sangat maksimal karna hamper di setiap sector dinas perindustrinan ikut serta
dalam pemberdayaan yang tujuannya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat

melalui cara produksi, distribusi yang baik

1 1bid,
2 1hid,
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D. Peran Dinas Perindustrian dalam Pemberdayaan Masyarakat Dan

Bentuk Pelatiahan

Dalam suatu pemberdayaan masyarakat setiap pemberdayaan tidak luput

dari seseorang atau kelompok yang melakukan peranannya sebagai

pemberdaya, Soerjono Soekanto ia mengatakan bahwa” peran (role)

merupakan aspek dinamis kedudukan (status) apabila seseorang melakukan hak

dan kewajibannya sesuai kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran %
Pemerintah merupakan aparat yang menyelenggarakan tugas dan
kewenangan atau fungsi negara.Pemerintah dalam arti sempit dapat
didefinisikan sebagai Iéfang_a:'ekge_kuti_f,.-sed'an_gkaﬁ dalam arti luas pemerintah

memiliki maknfa aparatur negara yang meIiputi"é_emu_h_iéighn, badan, lembaga

L "

alat perteRghdPan gara Vane il BegfRep vodteta Gtk fcapai wivan

negara. Dalam ndang No. 20 t ntang UKM peran

pemerintah adalah seﬁwwm katalisator dalam proses

penguatan UKM. Dimana fungsi fasilitator dimaksudkan untuk memfasilitasi

UKM dalam rangka mencapai tujuan penguatan usaha yang dimilikinya.
Selanjutnya peran dari fungsi regulator yaitu membuat kebijakan - kebijakan
yang mempermudah UKM untuk mengokohkan usahanya. Sedangkan fungsi
katalisator memiliki tugas untuk mempercepat terjadinya pertumbuhan UKM
melalui kebijakan pemerintah , negara dapat memberikan jaminan hukum dan

perundang — undangan . apalagi terhadap kegiatan perekonomian yang potensial

** Soejono Soekanto, Sosiologi sebagai pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), him 243
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seperti UKM. Dengan demikian peran pemerintah yang sesuai dengan
penelitian ini adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah untuk

meningkatkan daya saing usaha kecil menengah inovatif.

Dalam Penelitian ini maka peran Dinas Perindustrian adalah sebagai

fasilitator pemberdaya kriteria sebagai berikut :**

1. Pemberian sesuatu, baik yang berupa uang atau subsidi, barang atau
jasa.
2. Keistimewaan, baik yang berupa pelatihan.

3. Kebijaksanaan yang tersendiri

- Y e e 4 : __g

v =y =

sakkap-ﬁa_sil.elaborasi teori mengenai_:'p__e"r"':al'r._}'r iatah didapatkan

A WY rl\‘h y A
wa dalam 'pe-rrh. ang dan’

temuan {u/gas as Perindustrian

ok
o

memiliki beberapa tugaSiydan fU/n;(n’anantaranya yakni membina dan
mengembangkan UKM, sehirfgga Ul quersebut memiliki kekuatan daya saing

dengan negara lain serta dapat menguasai pasar dalam negeri sendiri. Jika

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri no. 13 tahun 2006
Dari hasil wawancara dari narasumber bapak Subagio atau sempel yang
penulis pilih dan berdasarkan teori di atas, maka penulis dapat

mendeskripsikan pemberdayaan ekonomi masyarkat yang terjadi di home

24 Jeddawi, murtir. 2008.Membangun Organisasi Birokrasi yang Katalis. Jurnal: STIA
Prima Sengkang Vol 31, No 68 Kartika,Galuh D F. 2012. Peran Dinas Perindustrian
Perdagangan dan PT Semen Gresik (PERSERO) Thk dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil
Menengah di Kabupaten Lamongan.Skripsi :Universitas Airlangga, Surabaya



65

industri erry art Dusun Sidoharjo Desa Negaratu Kecamata Natar Kabupaten
Lampung Selatan adapun poses-posesnya sebagai berikut;*
1. Pengenalan home industry
Sebelum pemberdayaan ekonomi dilakukan masyarakan yang di
berdayakan harus tahu terlebih dahulu apa itu home industri. Maka dari itu
peroses pemberdayaan yang di lakukan ialah para fasilitator bertugas
mengenalkan home industry terhadap masyarakat
2. Pengenalan kerajian gerabah dan perospeknya
Peroses pemberdayaan ekonomi yang dilakukan fasilitator sebelum
terjun kepada pelatihan pembuatan gerabah masyarakat lagi-lagi harus

mengenalig kerajlanan kerabah |tu sepertl apa dan ‘praspek gerabah di dunia
| B

[(er"t_i_ apa agar gasirailit tertarl un;uk ikuti pelatihan
keraﬁana ge i a5|lltat0r:‘haru njelaskan kepada
masyarakat tetanw er}bgh/‘\ buatan, dan nilai ekonomis

3. Pengenalan desain gerabah

Dalam suatu kerajinan desain Dberperanan penting dalam
memberikan daya tarik kepada konsumen, hal ini lah yang sangat penting
dalam pembuatan kerajian gerabah. Di proses ini para fasilitator
menjelaskan dengan baik mulai dari model, desain, hingga pewarnaan

kepada masyarakat yang di berdayakan

%> Subagio, dinas perindustrian, wawancara, pada tanggal 20 Maret 2019
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4. Pelatinan pembuatan gerabah
Pelatihan pembuatan gerabah ialah focus utama dari pemberdayaan
ini, pada peroses ini para fasilitator hanya mendampingi masyarkat yang
sedang belajar membuat kerajianan gearabah yang telah di jealaskan para
pasilitator pada proses pengenalan kerajianan gerabah, disini para
masyarakat berperan aktif dalam pemberdayaan
5. Pelatian pembuatan desain gerabah
Proses pembuatan desain para fasilitator hanya sekedar memberikan
gambaran saja sedangkan - pengaplikasiannya di serahkan sepenuhnya

kepada masyarakat agar menlngkatkan ketajaman mereka dalam pembuatan

desain gerabah yang d| mlnati dl pasaran

*® Subagio, dinas perindustrian, wawancara, 26 maret 2019



BAB IV

PERAN DINAS PERINDUSTRIAN DALAM DALAM PEMBERDAYAN
EKONOMI MASYARAKAT MELALUI HOME INDUSTRI ERRY ART

A. Peran dan Proses Pemberdayaan oleh Dinas Perindustrian

Berdasarkan Analisa penulis tentang Peran Dinas Perindustrian Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry Erry Art di Dusun
Sidoharjo ini yaitu suatu turunan Peran Pemerintah Berdasarkan teori Peran
Pemerintah yaitu sebagai fasilitator, regulator dan katalisator dimana Dinas
Perindustrian adalah Iembaga pemerintah yang berarti yaitu memiliki
tanggungjawab darl peran |tu Peran yang dllakukan d| home industri erry Art ini

"___‘bagal faS|I|tatr Pera faS|I|tator

akukan Dinas

Perindustri altu memfaSI n k | fﬁb“éga erbaikan usaha,

Perbaikan pendapatanm;_;ng@aikan kehidupan, Perbaikan
masyarakat yang di aplikasikan pada Home Industry Art dalam bentuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat adapun bentuk dan pelatihannya yaitu
Perbaikan kelembagaan, Perbaikan usaha, Perbaikan pendapatan, Perbaikan

lingkungan, Perbaikan kehidupan, Perbaikan masyarakat

teori peran, teori pemberdayaan masyarakat serta teori pemberdayaan
ekonomi untuk melihat perana dinas perindustrian secara konseptual agar penulis
bisa menggambarkan kondisi yang ada di lapangan, adapun bentuk peran dinas

perindustrian dan kondisi dilapangan yang dapat penulis gali sebagai berikut;

67
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a. Peran Meningkatkan Sumber Daya Manusia
Penulis menayampaikan landasan teori pada Bab Il dan data-data
dilampirkan pada Bab Ill dalam pelaksanaan industri yang dilakukan oleh
para pengrajin gerabah dalam meningkatkan perekonomian, sebagaimana
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selanjutnya Bab ini, penulis

akan menganalisa data tersebut sesuai dengan rumusan masalah yang ada.

Pemberdayaan adalah suatu upaya meningkatkan kemampuan dan
potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga mereka dapat
mengaktualisasikan jati diri, hasrat, dan martabatnya secara maksimal untuk
bertahan dan mengembangkan diri'secara mandiri.

Dari ﬁnalrsa penulis da‘bét'fh'ell..i.hat..-pada}pe@t_rﬁg’fé?yaan ini terjadi suatu

\pada ‘sektor ﬁklr“ marlusia_yans

erajinan gerabah Kini_suda

lumnya belum

mengerti aham dan mengerti

Werabah. Dalam peningkatan

sumberdaya manusia disini tidaklah instan para fasilitator dan Dinas

tentang cara dan

Perindustrian berperan aktif di sini, peran Dinas Perindustrian dan fasilitator
disini ialah dengan mengadakan pelatihan ketrampilan dalam pembuatan

kerajinan gerabah.

1. Pelatihan
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
memberikan ketrampilan, keahlian, dan kemampuan kepada

masyarakat atau karyawan yang dilakukan oleh Bapak Ujang
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Suhendi. Dalam kegiatan pelatihan ini para karyawan diajarkan atau
dilatih tentang bagaimana menggunakan alat pembuat gerabah dan
alat — alat yang lain. Selain itu, tekhnik bagaimana membuat pola
gerabah memilih bahan baku tanah liat yang baik, pewarnaan, serta
cara pembakaran gerabah agar mendapatkan hasil yang baik.
Sebagaimana dari hasil wawancara kepada Pak Ujang bahwa
dalam pelatihan ini masyarakat dilatih dalam pembuatan gerabah
dari proses pemilihan bahan baku sampai tahap akhir finising
pembuatan gerabah, serta dilatih juga dalam penggunaan alat atau
mesin. Pe__latihan__membutuhka_n Wakty lama karena Pak Ujang dan
kq-r.y_qwe?hﬁYa' 'a'-t__e;ij ﬁ'éSygréka't" ;nélg_kﬁkén__gei.,gtihan dengan praktek

i
/ |

[ °“~—'—]a. o

Sy Pm&gﬁﬂng dipéfikan

-~

Pak Ujang dan

w W\W\%ﬁih karyawannya tentang

‘.\
pembuatan gerabah, lalu ia memberi kebebasan bagi mereka untuk

mengembangkan potensi yang telah didapatkannya, sehingga
menciptakan sesuatu yang lebih bermanfaat bagi masyarakat, dan
dapat merubah kondisi baru yang lebih baik, serta merupakan salah
satu bentuk partisipasi dalam sektor pengembangan masyarakat
yaitu dengan terciptanya wirausaha baru dan tercipta juga lapangan
pekerjaan baru bagi masyasakat, serta memenuhi kebutuhan
masyarakat akan hasil produksinya, sehingga masyarakat dapat

bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri.
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2. Pembinaan

Pembinaan adalah suatu upaya dalam pemberdayaan yang
perlu dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan demi
mencapai hasil yang diharapkan. Pembinaan yang dilakukan Pak
Ujang merupakan suatu pengajaran tentang bagaimana cara
pemilihan bahan baku yang tepat, pengelolaan uang dalam
pemasaran, dan lain-lain.

Pak Ujang juga membuat strategi dengan melakukan
pembagian jenis pembuatan gerabah yang akan dibuat oleh setiap
pengusaha gerabah. Meskipu_n__ tidak]\_ada peraturan khusus dalam

pembagian | 'Nahﬁu‘n----'\_se_baga'i'maha hé’sil _dari wawancara yang
[ |

'lakukan bahwa ata- rata engusaha enaba
\ 2 A

3. Pendampingan

buat satu atau

Pendampingan  merupakan  proses untuk  mencapai
kemandirian. Pendampingan dalam pemberdayaan ekonomi disini
Pak Ujang menjadi pendamping dengan mengontrol dan menjadi
tempat bertanya bagi pengusaha tentang semua yang berkaitan
dengan pembauatan kerajian gerabah. Sebagaimana hasil
wawancara dengan ibu ismiyati bahwa Pak Ujang menjadi tempat
bertanya jika ada ketidak pahaman yang terkait dengan pembuatan

gerabah.
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Selain itu mereka para pengusaha gerabah juga saling
support, dilihat dari dimana mereka saling bercerita atau sharing
tentang usaha mereka meskipun tidak ada pertemuan atau
perkumpulan tertentu. Mereka juga saling membantu jika ada yang
membutuhkan. Hal tersebut juga menjadi salah satu alasan mengapa
home industry gerabah di Dusun Sidoharjo masih berjalan hingga
Kini.

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa pendampingan
merupakan proses untuk mencapai kemandirian. Dan kemandirian
disini dapat d|||hat bahwa para pengusaha dapat menentukan
keputusan dan plllhannya send|r| atas usahanya sendiri, tidak terikat

[eh \orang lain sgkalipun Pak Ujang __S'
at ménentukh irﬁendm ak’z;n/

apa, menj

contoh mereka
uat model seperti
na, dan apa saja jenis model

gerabah apa saja yang akan dibuatnya.

b. Peran Meningkatkan wawasan dan pengetahuan
Wawasan dan pengetahuan sangat di perlukan bagi semua manusia
termasuk penulis dan pengrajin gerabah, untuk meningkatkan wawasan dan
pengetahuan tentang industri kerajinan gerabah disini peran dinas
perindustrian dalam peningkatan wawasan dan pengetahuan sangat lah

diperlukan karna, dengan adanya Dinas Perindustrian yang ikut campur
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dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui home industri gerabah ini
berarti memperluas suatu jaringan dalam perindustrian gerabah.

Peran dinas perindustrian disini juga untuk memfasilitasi pelatihan,
membiayai kegiatan study banding ke jogja yang kegiatannya untuk study
banding berupa;

1. Model-model kerajiana gerabah, pada kegiatan stady banding yang
dilakukan kali ini yang berkaitan dengan model-model gerabah yaitu untuk
memperkaya dan meperluas wawasan tentang model-apasaja yang sangat

di minat pembeli

2. Desain, sangatlah pentlng dalam pembuatan gerabah dikarnakan tanpa ada

desain atau gambar darl suatu kerajlann gerabah maka kerajinan gerabah

it 'terllhat cantlk an men ik, maka darg t iRas Perindustrian
men ap“se?ngat pem d | ndi adap desain pada
kerajinan geraba
3. Pewarnaan, adalah salah sat(j haI yang paling penting untuk melengkapi
desain, pewarnaan yang baik maka menghasilkan gambar yang terlihat
nyata
Peran Penguatan modal
Kegiatan produksi tidak luput dari suatu permodalan hampir seluruh
home indutri dipermasalahkan oleh permodalan yang tidak memadai yang
membuat kegiatan produksi terhenti di pertengahan jalan. Dinas Perindustrian
dalam menangani permasalahan ini tidak hanya diam dalam permaslahan

modal pergerakan Dinas Perindustrian yang memperkuat modal berupa
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beberapa alat-alat dalam pembuatan kerajinan gerabah seperti meja putar,
cetakan model, pisau pahat, dan tungku pembakaran alat-alat ini sangatlah
membantu dalam kelangsungan kegiatan produsi gerabah, dengan adanya alat
untuk pembuatan gerabah maka para pengrajin hanya berfokus pada

pengembangan diri saja tanpa memikirkan permodalan.

Peran Pemasaran

Pada proses pemasaran peran dinas perindustrian sangat dibutuhkan dan
sangat besar bertergantungan dalam pg_mbukqgn pulang atau link terhadap
pihak luar untuk :".dar__i' _ée.gii" pé‘fh'as/a;réﬁ,"klafng_ ku.ﬁ(_:i____garli home industri yaitu

-\ g J |
a pemasara, dal '
A Ny A Y

hal ini dinas perlncﬁjs,trl
t!< emperkepalkan

-~

u memberi link

kerajinannya di

‘4:{“‘%“““‘ ST . - -
acara- acara besawgv@nduﬁnan, lampung fair, dan

pameran-pameran lainnya aga:r \masyarakat tau adanya kerajinan home
industri  gerabah di Dusun Sidoharjo Desa Nengaratu Kecamatan Natar
Kabupaen Lampung Selatan, namun pada peran Dinas Perindusrian dalam hal
pemasaran harus dilakukan secara perlahan agar para pengraji pahan tentang
cara pemasrana kerajinan gerabah yang berka buat, setelah para pengrajin
paham dengan cara pemasaran gerabah maka peranan dinas perindustrian
disini akan berangsur-angsur mengurang guna menciptakan suatu

kemandirian terhadap pengrajin gerbah di Dusun Sidoharjo.
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Setelah mencapai kemandirian maka Peran Dinas Perindustrian pencapai
kepada titik keberhasilan dalam suatu pemberdayaan karena sudah melalui
beberapa tahapan dan sudah melalui beberapa proses sehingga masyarakat benar
benar mandiri dan dapat menjalin home industry nya sendiri tanpa harus
bergantung kepada siapapun, dengan demikian peran dinas perindustrian dapat
terealisasi semuanya dan harapan masyarkat akan meningkatnya perekonomian

keluarga terpenuhi dengan baik.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian lapangan (field research)
dengan mengunakan teori-teori yang ada di bab Il, dan setelah penulis
menganalisa yang dijelaskan pada bab sebelumnya, maka penulis

mengambil kesimpulan:
Peroses kegiatan yang terjadi dalam pemberdayaan ini ialah suatu
proses penguatan pengetahuan masyarakat tentang home industri kerajinan
gerabah seperti pengenalan home lndustrl pengenalan kerajinan gerabah,

pengenaIaTh desaln gerabah dan Juga dllakuka,nnya pelatihan pembuatan

&

"rkt"k penmgkatti pl‘lwan masyarkat
indus W pemberdayaan masyarakat

melalui home industri erry art yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian

rada di sekitar

sebagai fasilitator yang mana itu turunan dari peran pemerintah yang wajib
dilaksanakan oleh lembaga pemerintah dan pak Ujang sebagai perintis awal
usaha kerajinan gerabah di Dusun Sidoharjo, Pak Ujang dan Dinas
Perindustrian menginspirasi dan memotivasi melalui tiga kegiatan yaitu
penyadaran, pembinaan dan demandirian yang di kombinasi teori-eori lain
seperti teori peran, teoti ekonomi tentan produksi, distribusi dan konsumsi.
Pelatihan merupakan pemberian dan pengembangan potensi ataupun skill

yang diberikan oleh Pak Ujang dan Dinas Perindustrian kepada masyarakat
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yang merupakan karyawannya, pembinaan merupakan suatu pengajaran
tentang bagaimana cara pemilihan bahan baku yang tepat, pengelolaan uang
dalam pemasaran, dan lain-lain, serta membuat strategi didalam
menjalankan home industry gerabah. Dan pendampingan merupakan proses
kemandirian para pengusaha. Kemandirian tersebut menunjuk pada telah
memilikinya home industri sendiri, serta dapat menentukan keputusan dan
pilihannya sendiri atas usahanya sendiri.

Dalam proses pemberdayaan ini Peran Dinas Perindustrian sebagai
fasilitator sangat optimal dari berbagai sektor mulai dari sektor peningkatan
sumber daya manu5|a melalam strategl pelatlhan pembinaan hingga

pendamplngan Sektor penlngkatan Wawasan yang dilakukan oleh dinas

]
I

enijunakan Strategl study ba i ang fungsinya
Ktor permodal ng Dimana Dinas
dengan cara memperbanyak

Perindustrian mmo@

alat-alat penunjang pembuatan gerabah, dan yang terakhir peran Dinas

Perindustrian yang masih aktif ialah dari sektor pemasaran, yang dimana
peran dinas perindustrian yang selalu berusaha memperkenalkan kerajinan
gerabah di setiap acara-acara dan pameran-pameran besar.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut;
1. Hendaknya home industry gerabah erry art ini dalam segi pengemasan

produk kerajinannya harus di tingkatkan lagi dengan cara pengemasan
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mengunakan kardus agar terkesan produk premium dengan mengunakan
lebel mengatas namakan home idustri erry art, jangan hanya pengemasan
mengunakan plastik saja.

2. Diharapkan untuk dinas perindustrian diberikan pelatihan berupa
pemasaran secara online yang lebih baik karena, basis online pada saat
ini lebih diminati dikarenakan lebih praktis dan mudah dalam
pemesanan, adapun pemasaran online yang dilakukan oleh home industri
erry art ini han ya berupa pemasaran online melalui facebook, dan

bolgspot itupun bersifat pasif dan tidak aktif.

Alhamdullllamrobbll alamm | penulls i ~ dapat  menyelesaikan

,I
ya ilmiah ,atau_skripsi |n| dengan I'
r. Atés segaér krltlk darl

budiman, penulis : 'apk\a}n ]

npa hambatan

pembaca yang

yang tak terhingga semoga

Allah SWT dapat memberi'kaln ganjaran yang sesuai dengan amal
ibadahnya. Akhir kata penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang telah membantu serta memberikan motivasi kepada penulis,
semoga semua yang diberikan kepada penulis menjadi amal shaleh disisi
Allah SWT, dan semoga skripsi ini dapat berguna bagi penulis pada

khususnya juga para pembaca yang budiman. Aamiin...
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PEDOMAN INTERVIEW
1. Sejak kapan anda mulai membuat industri gerabah ?
2. Apa yang melatar belakangi anda untuk membuat industri gerabah ?
3. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga anda sebelumnya ?
4. Dari mana modal awal anda dalam memulai industri gerabah ini ?
5. Bagaimana cara awal anda merintis industri gerabah ?
6. Bagaimana proses pembuatan kerajinan gerabah ?
7. Berapa penghasilan anda sebagai pengrajin gerabah ?
8. Kemana saja produksi gerabah anda dlpasarkan ? )
9. Bagaimana cara, anda memasarkan haS|I produk |n|.’)

[ o By B

|
e_ncfalé dalam membuat industri gerabah Y

01.

11.

12. Bagaimana cara and@\bwmang pembuatan gerabah ?
13. Apa saja yang anda latih kepada ka?i\ryéwan tentang pembuatan gerabah ?

14. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melatih karyawan/amggota ?

15. Apakah ada kesulitan bagi anda saat melatih ?

16. Bagaimana tindak lanjut anda setelah selesai pelatihan ?

17. Apakah para pengusaha gerabah disini pernah mengikuti suatu binaan UKM ?
18. Hingga saat ini ada berapa pengusaha gerabah disini ?

19. Kapan awal munculnya julukan blok tahu ?

20. Adakah bantuan dari pihak luar dalam meningkatkan kemajuan industri ini ?

21, bantuan apasaja yg diberikan dari pihak luar ?



PEDOMAN OBSERVASI

. Mengamati kerutinitasan kegiatan industry kerajianan gerabah di Dusun Sidoharjo
Desa Negararatu Kecamatan Natar Lampung Selatan

. Melihat kelayakan produksi dan tempat yang di gunakan.

. Mengamati proses pembuatan industri kerajianan gerabah di Dusun Sidoharjo Desa

Negararatu Kecamatan Natar Lampung Selatan

PEDOMAN DOKUMENTASI

. Profil Dusun Sidoharjo Desa Negararatu Kecamatan Natar Lampung Selatan
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Gambar 2
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